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Penelitian ini bertujuan mengetahui kondisi fasilitas perpustakaan dan pemanfaatan
fasilitas perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa kelas X di SMA Negeri se-
Kecamatan Klaten Selatan.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dari penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas X yang berjumlah 648 siswa dari 2 sekolah dengan sample
untuk penelitian ini berjumlah 227 siswa dari 2 sekolah. Pengambilan data menggunakan
observasi, studi dokumentasi dan angket. Angket yang digunakan dalam hal ini adalah
angket tertutup. Teknik analisis data menggunakan tenik analisis statistik deskriptif
dengan perhitungan persentase.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi fasilitas perpustakaan di SMA Negeri
se-Kecamatan Klaten Selatan telah memenuhi standar yang ditetapkan dengan persentase
sebesar 94,4% dan berada dalam ketegori tinggi. Pemanfaatan fasilitas perpustakaan
dalam meningkatkan minat baca siswa dalam kategori sedang dengan persentase 45,23%,
secara rinci yaitu: penggunaan fungsi perpustakaan dalam kategori sedang, kegiatan
pemanfaatan fasilitas perpustakaan dalam kategori sedang, dan upaya meningkatkan
minat baca dalam kategori sedang.
Kata kunci: Fasilitas perpustakaan, minat baca.
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Kemajuan suatu sekolah dapat ditinjau dari bagaimana sekolah
mengelola komponen-komponen di dalamnya, yang secara langsung maupun
tidak langsung berpengaruh pada perkembangan kemajuan sekolah dan pada
proses kegiatan yang berlangsung di sekolah. Komponen-komponen tersebut
berupa kurikulum, pembiayaan, tenaga kependidikan, ketatalaksanaan lembaga
pendidikan, hubungan lembaga pendidikan dengan masyarakat, serta fasilitas
pendidikan. Komponen-komponen tersebut saling berkaitan satu sama lain,
artinya satu komponen akan berjalan dengan baik jika ditunjang dengan
komponen lainnya, begitu sebaliknya suatu komponen tidak dapat berjalan baik
jika komponen lainnya tidak diikutsertakan atau dilibatkan dalam pelaksanaanya.
Salah satu komponen yang harus dipertimbangkan sekolah agar kegiatan
berlangsung efektif dan efisien adalah fasilitas sekolah.
Fasilitas merupakan sesuatu yang dapat mempermudah dalam melakukan
kegiatan. Sejalan dengan pendapat Mauling dalam Tatang (2011:76) yang
menjelaskan bahwa fasilitas adalah prasarana atau wahana untuk melakukan atau
mempermudah sesuatu. Adanya fasilitas yang menunjang kegiatan, maka tujuan
kegiatan tersebut akan dapat terbantu dalam pencapaiannya. Kurikulum tidak akan
berjalan sesuai tujuannya jika tidak ditunjang dengan keberadaan fasilitas sekolah,
atau dengan kata lain kurikulum tidak dapat berdiri sendiri untuk mencapai tujuan
proses pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar, fasilitas sekolah sangat
berperan penting untuk mempermudah keberlangsungan kegiatan. Fasilitas yang
2berpengaruh langsung pada kegiatan pendidikan sering dikenal dengan sarana
pendidikan yang berupa perabot pendidikan atau media pendidikan, sedangkan
fasilitas yang tidak berpengaruh langsung atau hanya sekedar menunjang
keberlangsungan kegiatan sering dikenal dengan prasarana pendidikan, meliputi
bangunan, ruang praktek, ruang kantor, dan kantin sekolah. Fasilitas pendidikan
dapat ditinjau dari segi fungsi dan segi jenis fasilitas pendidikan yang keduanya
memiliki pengertian berbeda. Meskipun prasarana tidak berpengaruh langsung
terhadap proses pembelajaran, namun kegiatan pembelajaran lebih efektif jika
ditunjang dengan prasarana yang ada. Sekolah tidak cukup hanya menyediakan
alat pelajaran atau alat peraga tanpa ditunjang dengan ruang tempat pembelajaran
berlangsung.
Dari pemaparan di atas dapat dilihat jika sarana dan prasarana memiliki
peran penting dalam proses pendidikan yang mana keduanya tidak dapat
dipisahkan, atau dengan kata lain saling bergantung satu sama lain. Salah satu
contoh fasilitas pendidikan yang harus dipenuhi oleh sekolah yaitu perpustakaan
sekolah. Perpustakaan sekolah merupakan tempat di mana pendidikan maupun
peserta didik dapat mencari wawasan yang lebih luas karena di dalamnya tersedia
bahan pustaka yang dapat membantu menambah pemahaman atau referensi bagi
pendidik dan khususnya bagi peserta didik. Permasalahan yang sering terjadi di
lapangan yaitu ketidaklengkapan bahan pustaka yang disediakan. Sekolah kurang
memprioritaskan mengenai kelengkapan bahan pustaka, khususnya untuk bahan
pustaka berupa buku pengayaan baik fiksi maupun non fiksi sesuai dengan jumlah
rombongan belajar, padahal ini dapat menganggu proses pembelajaran karena
3wawasan peserta didik hanya terbatas pada bahan pustaka yang ada, sedangkan
ilmu itu sendiri terus berkembang. Jika tidak diikuti dengan pembaharuan bahan
pustaka yang ada, tidak menutup kemungkinan ilmu-ilmu baru yang berkembang
tidak dapat diserap dengan baik oleh peserta didik, karena tidak ada alat bantu
berupa bahan bacaaan yang mendukung.
Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten tahun 2014,
khususnya pada Bidang Pendidikan Menengah Seksi Sarana dan Prasarana,
Kabupaten Klaten memiliki sekolah sejumlah 85 sekolah terdiri dari 26 SMA dan
59 SMK. 16 SMAN terdiri dari 10 SMA Negeri dan 6 SMA Swasta telah
melaporkan perihal sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah, dari sejumlah
sekolah tersebut peneliti menemukan beberapa sekolah belum memiliki
perpustakaan sekolah. Dari data menjelaskan sekolah tidak memiliki ruang
perpustakaan namun memiliki koleksi buku, walaupun koleksi yang dimiliki
kurang atau tidak mencukupi sesuai dengan rombongan belajar. Jika mengacu
pada peraturan yang ada, sekolah minimal harus memiliki ruang perpustakaan
sendiri dengan ketentuan bahan pustaka sejumlah dengan rombongan belajar yang
dimiliki. Bukan tanpa alasan kebijakan tersebut dibuat, karena dewasa ini
pembelajaran tidak hanya berlangsung pada ruang kelas semata, namun juga
memanfaatkan perpustakaan agar peserta didik dapat mengembangkan
kemampuan akademik mereka secara mandiri denagan menambah wawasan
mereka.
Pembelajaran sekarang tidak lagi terfokus pada pendidik atau Teacher
Center Learning (TCL) dimana pembelajaran tidak hanya sekedar berpusat pada
4guru atau pendidik yang, tetapi telah berkembang menjadi Student Center
Learning (SCL) dimana pembelajaran sekarang berpusata pada peserta didik,
yang berarti peserta didik dapat saling bertukar pikiran baik antar pendidik
maupun dengan sesama peserta didik saat pembelajaran berlangsung. Jika ditinjau
dari budaya pendidikan yang seperti itu, maka sekolah yang tidak memiliki
perpustakaan maupun sekolah yang memiliki perpustakaan dengan bahan pustaka
yang kurang akan mengalami kesulitan dalam hal menerapkan cara pembelajaran
yang berkembang, secara tidak langsung juga akan berakibat pada
ketidakefektifan pembelajaran karena pendidikan tidak memiliki wawasan yang
cukup disebabkan tidak adanya bahan bacaan yang dapat dijadikan pegangan.
Evaluasi lebih lanjut untuk mengetahui sarana dan prasarana yang
dimiliki sekolah khususnya untuk perpustakaan sangatlah diperlukan, untuk dapat
meninjau apakah sekolah tersebut dalam hal sarana dan prasarana sudah mengacu
pada standar yang ditetapkan pemerintah. Pemerintah sendiri telah menetapkan
suatu standar minimal yang harus dipenuhi oleh suatu sekolah, ini tertuang dalam
peraturan menteri no 24 tahun 2007 tentang standar sarana prasarana. Peraturan
ini disusun agar sekolah lebih memperhatikan keadaan atau kondisi sarana dan
prasarana yang dimiliki sekolah agar tidak mengalami hambatan saat proses
belajar mengajar berlangsung. Di dalam peraturan tersebut juga diatur tentang
standar minimal sarana dan prasarana perpustakaan sekolah yang minimal harus
dipenuhi agar tidak menghambat proses pembelajaran dan tujuan pendidikan
dapat tercapai. Adapun hal-hal yang diatur berupa luas ruang minimal
perpustakaan, sarana buku, perabotan yang harus dimiliki, media pendidikan serta
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panduan pendidikan, buku pengayaan baik fiksi maupun non fiksi, buku referensi
serta sumber belajar lainnya.
Fasilitas perpustakaan dikategorikan baik jika telah mencapai standar
minimal yang ditetapkan seperti mencukupinya bahan koleksi perpustakaan.
Fasilitas yang baik sangatlah penting untuk dapat mempermudah pengguna dalam
memanfaatkannya, baik dalam hal memanfaatkan koleksi perpustakaan maupun
dalam hal memanfaatkan media pendidikan lainnya yang terdapat di dalam
perpustakaan. Jika difasilitasi dengan baik perpustakaan dapat bermanfaat baik
pula bagi pengguna karena secara tidak langsung perpustakaan akan menyediakan
informasi yang dibutuhkan sehingga menarik pengunjung untuk memanfaatkan
perpustakaan.
Beberapa sekolah dalam hal pemenuhan sarana buku masih mengalami
kendala dikarenakan beberapa hal seperti ketidaktersediaan ruang khusus
perpustakaan, menyebabkan perpustakaan harus berbagi tempat dengan ruang
lainnya yang secara tidak langsung berakibat pada keterbatasan tempat untuk
menyimpan koleksi bahan pustaka. Beberapa sekolah hanya menyediakan bahan
pustaka yang menjadi prioritas seperti buku teks pelajaran dan buku panduan
pendidikan.
Kekurangan bahan bacaan menyebabkan peserta didik kurang berminat
untuk mengunjungi perpustakaan sekolah berakibat pada rendahnya minat baca
siswa. Belum lagi fasilitas yang seadanya seperti ruang baca yang tidak memadai,
tidak membawa daya tarik bagi siswa untuk berkunjung ke perpustakaan. Padahal
6budaya membaca sangat penting untuk dibiasakan, karena selain melatih
kemampuan membaca siswa, budaya membaca juga dapat menambah dan
memperluas pengetahuan dan wawasan siswa. Keberhasilan budaya membaca
tidak terlepas dari bahan bacaan yang mencukupi dan memadai, di sinilah tugas
perpustakaan untuk menyediakan bahan bacaan yang berkualitas.
Masalah lainnya berupa pembiayaan, pada umumnya beberapa sekolah
masih mengalami kesulitan dalam masalah pembiayaan. Dana yang terbatas
mengakibatkan sekolah lebih memprioritaskan permasalahan utama seperti
perbaikan ruang kelas atau pengadaan media pembelajaran, sehingga
mengenyampingkan permasalahan dalam kaitan pengadaan bahan pustaka.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud mengadakan penelitian
untuk mengetahui pemanfaatan fasilitas perpustakaan sekolah meningkatkan
minat baca siswa kelas X di SMA Negeri se-Kecamatan Klaten Selatan
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan
masalah sebagai berikut:
1. Beberapa sekolah tidak memiliki ruang khusus perpustakaan di mana ruang
perpustakaan digabung dengan ruang lain.
2. Koleksi pustaka yang terdapat di perpustakaan mayoritas merupakan koleksi
lama, dikarenakan sekolah belum memprioritaskan pembaharuan koleksi
pustaka.
73. Jumlah eksemplar buku pengayaan fiksi maupun non fiksi tidak sesuai
dengan jumlah rombongan belajar siswa yang telah ditetapkan sesuai
standar minimal perpustakaan.
4. Terdapat kendala dalam pemenuhan standar minimal perpustakaan seperti
kekurangan dana.
5. Fasilitas yang tidak mencukupi menyebabkan rendahnya daya tarik siswa
untuk berkunjung ke perpustakaan.
6. Kekurangan koleksi berakibat pada rendahnya minat baca siswa.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka perlu
adanya pembatasan masalah agar penelitian yang dilakukan menjadi lebih fokus.
Penelitian ini dibatasi pada :
1. Koleksi pustaka yang terdapat di perpustakaan.
2. Jumlah koleksi pustaka dan kondisi fasilitas berdasarkan standar minimal
yang ditetapkan.
3. Kekurangan koleksi yang berakibat pada rendahnya minat baca siswa.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, hasil observasi dan kenyataan yang ada.
Dapat dirumuskan beberapa masalah yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi fasilitas perpustakaan sekolah di SMA Negeri se-
Kecamatan Klaten Selatan?
2. Bagaimana pemanfaatan fasilitas perpustakaan sekolah dalam meningkatkan
minat baca siswa kelas X di SMA Negeri se-Kecamatan Klaten Selatan?
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :
1. Kondisi fasilitas perpustakaan sekolah di SMA Negeri se-Kecamatan Klaten
Selatan
2. Pemanfaatan fasilitas perpustakaan sekolah dalam meningkatkan minat baca
siswa kelas X di SMA Negeri se-Kecamatan Klaten Selatan
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Menambah pengetahuan mengenai fasilitas perpustakaan, serta dapat
dijadikan referensi mengevaluasi perpustakaan yang telah ada dalam pemanfaatan
fasilitas perpustakaan guna meningkatkan minat baca.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah dan Guru/Pustakawan.
Sebagai data untuk mengembangkan kemampuan profesional dalam
evaluasi pemenuhan standar minimal perpustakaan sesuai dengan standar yang
ditetapkan serta untuk mendukung proses pembelajaran dan minat baca siswa.
b. Bagi Sekolah
Dapat digunakan sebagai acuan dalam perencanaan, penambahan,




A. Konsep Dasar Sarana dan Prasarana Pendidikan
1. Pengertian Sarana dan Prasarana Pendidikan
Menurut Wahyuningrum dalam Tatang, dkk (2011:76)  membedakan
fasilitas menjadi dua bagian yaitu:
a. Fasilitas fisik adalah segala sesuatu yang berupa benda atau yang dapat
dibedakan, yang mempunyai peran dapat memudahkan dan melancarkan
suatu usaha.
b. Fasilitas uang adalah segala sesuatu yang dapat memberi kemudahan suatu
kegiatan sebagi akibat dari “nilai uang”
Wahyuningrum juga berpendapat bahwa sarana pendidikan adalah segala
fasilitas yang diperlukan dalam proses pembelajaran, yang dapat meliputi barang
bergerak maupun barang tidak bergerak agar tujuan pendidikan tercapai (Tatang,
dkk. 2011:77). Sejalan dengan pendapat Ibrahim Bafadal (2004) yang
mengemukakan bahwa sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan,
bahan dan perabot yang langsung digunakan dalam proses pendidikan, sedangkan
prasarana pendidikan sendiri adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang
secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan disekolah.
Dalam Juknis Analisis Sarana dan Prasarana (Direktorat Pembinaan,
2010: 66) yang mengacu pada Permen No. 24 tahun 2007 menjelaskan bahwa
sarana pendidikan adalah perlengkapan yang diperlukan untuk menyelenggarakan
pembelajaran yang dapat dipindah-pindah, sedangkan prasarana pendidikan
adalah fasilitas dasar yang diperlukan untuk menjalankan fungsi satuan
pendidikan.
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Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat di atas, bahwa sarana dan
prasarana pendidikan adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam proses
pendidikan atau kegiatan pendidikan yang mempengaruhi secara langsung
maupun tidak langsung guna menunjang proses tersebut agar dapat tercapainya
tujuan pendidikan.
2. Klasifikasi Sarana dan Prasarana Pendidikan
Barnawi dan Arifin (2012: 49-51) menjelaskan sarana pendidikan dapat
diklasifikasikan menjadi tiga macam, yaitu berdasarkan habis tidaknya yang
terdiri dari dua macam yaitu sarana yang habis dipakai, misalnya kapur tulis,
kertas tulis, dan bahan-bahan kimia dan sarana tahan lama, misalnya meja, kursi,
dan alat-alat olahraga. Berdasarkan bergerak tidaknya terdiri dari dua macam
yaitu bergerak misalnya meja dan kursi, alamari dan alat-alat praktik dan tidak
bergerak misalnya saluran kabel listrik dan LCD yang dipasang permanen, serta
berdasarakan hubungan dengan proses pembelajaran terdiri dari tiga macam yaitu
alat pelajaran, alat peraga, dan media pembelajaran.
Masih dalam Barnawi dan Arifin (2012) prasarana pendidikan di sekolah
dapat diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu prasarana langsung dan
prasarana tidak langsung. Prasarana langsung adalah prasarana yang secara
langsung digunakan dalam proses pembelajaran, misalnya ruang kelas, ruang
laboratorium, ruang praktik dan ruang komputer. Prasarana tidak langsung adalah
prasarana yang tidak digunakan dalam proses pembelajaran, tetapi sangat
menunjang proses pembelajaran, misalnya ruang kantor, kantin sekolah, tanah,
kamar kecil, ruang UKS dan taman.
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Menurut Barnawi dan Arifin (2012: 172) salah satu bentuk prasarana
sekolah yaitu berupa perpustakaan yang merupakan tempat untuk menyimpan dan
memperoleh informasi dari berbagai jenis pustaka. Dani, dkk (2008) dalam
Barnawi dan Arifin (2012: 173) menyatakan bahwa:
“Perpustakaan sekolah akan bermanfaat jika benar-benar memperlancar
pencapaian tujuan proses pembelajaran di sekolah. Indikasi manfaat
tersebut tidak hanya berupa tingginya prestasi murid, tetapi jauh lagi,
antara murid mampu mencari, menemukan, menyaring dan menilai
informasi; terbiasa belajar sendiri; terlatih bertanggung jawab; serta selalu
mengikuti perkembangan ilmu, pengetahuan dan teknologi”
Dari penjelasan di atas dapat di lihat jika perpustakaan merupakan salah
satu prasarana sekolah yang menunjang proses pembelajaran. Perpustakaan
memiliki peran yang penting untuk mengajarkan siswa belajar secara mandiri dan
memperluas ilmu, pengetahuan dan teknologi dengan menyaring informasi yang
tersedia. Informasi-informasi tersebut tercantum dalam bahan-bahan pustaka yang
disediakan di perpustakaan, dan untuk mendapatkan informasi tersebut siswa di
tuntut untuk membaca sendiri, sehingga dapat menilai informasi mana yang
dibutuhkan.
3. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan dapat diartikan sebagai
segenap proses pengadaaan dan pendayagunaan komponen-komponen yang
secara langsung maupun tidak langsung menunjang proses pendidikan untuk
mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien (Barnawi dan Arifin,
2012:48)
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Kegiatan yang secara langsung berhubungan dengan pemanfaatan sarana
dan prasarana yaitu terletak pada kegiatan perencanaan, pengadaan dan
pemeliharaan sarana dan prasarana.
Dibawah ini dijelaskan secara singkat kegiatan-kegiatan tersebut, sebagai
berikut:
a. Perencanaan Sarana dan Prasarana Pendidikan
Menurut Terry dalam Depdiknas (2007:6), mengemukakan bahwa
perencanaan adalah menetapkan pekerjaan yang akan dilaksanakan untuk
mencapai tujuan yang digariskan. Masih dalam Depdiknas, Dwiantara dan
Sumarto juga mengemukakan bahwa perencanaan adalah merupakan kegiatan
pemikiran, penelitian, perhitungan, dan perumusan tindakan-tindakan yang akan
dilakukan di masa yang akan datang, berkaitan dengan kegiatan-kegiatan
operasional dalam pengadaan, pengelolaan, penggunaan, pengorganisasian,
maupun pengendalian sarana dan prasarana.
Dalam melakukan perencanaan sarana dan prasarana pendidikan terdapat
beberapa persyaratan yang harus diperhatikan, seperti yang dikutip Depdiknas
(2007: 8-9), persyaratan-persyaratan yang harus diperhatikan dalam perencanaan
sarana dan prasarana pendidikan, sebagai berikut:
1. Perencanaan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan persekolahan harus
dipandang sebagai bagian integral dari usaha peningkatan kualitas proses
belajar mengajar.
2. Perencanaan harus jelas. Untuk hal tersebut maka kejelasan suatu rencana
dapat dilihat pada:
a. Tujuan dan sasaran atau target yang harus dicapai serta ada penyusunan
perkiraan biaya/harga keperluan pengadaan.
b. Jenis dan bentuk tindakan/kegiatan yang akan dilaksanakan.
c. Petugas pelaksana, misalnya; guru, karyawan, dan lain-lain.
d. Bahan dan peralatan yang dibutuhkan.
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e. Kapan dan di mana kegitan dilaksanakan.
f. Harus diingat bahwa suatu perencanaan yang baik adalah yang realistis,
artinya rencana tersebut dapat dilaksanakan.
3. Berdasarkan atas kesepakatan dan keputusan bersama dengan pihak-pihak
yang terlibat dalam perencanaan.
4. Mengikuti pedoman (standar) jenis, kuantitas dan kualitas sesuai dengan
skala prioritas.
5. Perencanaan pengadaan sesuai dengan plafond anggaran yang disediakan.
6. Mengikuti prosedur yang berlaku.
7. Mengikutsertakan unsur orang tua murid.
8. Fleksibel dan dapat menyesuaikan dengan keadaan, perubahan situasi dan
kondisi yang tidak disangka-sangka.
9. Dapat didasarkan pada jangka pendek (1 tahun), jangka menengah (4-5
tahun), jangka panjang (10-15 tahun)
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan adalah
suatu kegiatan baik berupa pemikiran, penelitian, perhitungan, dan perumusan
tindakan-tindakan dalam menetapkan pekerjaan yang akan dilakukan di masa
datang untuk mencapai tujuan yang digariskan. Di dalam kegiatannya terdapat
beberapa persyaratan-persyaratan yang harus diperhatikan agar kegiatan dapat
terlaksana dengan baik dan benar.
b. Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan
Depdiknas (2007: 14) mengemukakan pengadaan adalah kegiatan yang
dilakukan untuk menyediakan semua jenis sarana dan prasarana pendidikan
persekolahan yang sesuai dengan kebutuhan dalam rangka mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Hartati Sukirman menyebutkan bahwa di dalam langkah-langkah
pengadaan ini mencakup pula langkah perencanaan sarana dan prasarana
(Tatang,dkk. 2011: 79).
Ary H Gunawan dalam Manajemen Pendidikan (Tatang,dkk. 2011:80)
menyebutkan tentang pengadaan sarana pendidikan dengan empat cara, yaitu:
1. Pembelian tanpa lelang atau dengan lelang,
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2. Membuat sendiri,
3. Menerima bantuan atau hibah, dan
4. Dengan cara menukar.
Adapun prosedur pengadaan barang dan jasa harus mengacu kepada
Kepres No. 80 tahun 2003 yang telah disempurnakan dengan Permen No. 24
tahun 2007 seperti yang dikutip oleh Depdiknas (2007: 17-18) dalam Naskah
Materi mengenai Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan Persekolahan
Berbasis Sekolah, pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah
umumnya melalui prosedur sebagai berikut:
1. Menganalisis kebutuhan dan fungsi sarana dan prasarana.
2. Mengklasifikasikan sarana dan prasarana yang dibutuhkan.
3. Membuat proposal pengadaan sarana dan prasarana yang ditujukan kepada
pemerintah bagi sekolah negeri dan pihak yayasan bagi sekolah swasta.
4. Bila disetujui maka akan ditinjau dan dinilai kelayakannya untuk mendapat
persetujuan dari pihak yang dituju.
5. Setelah dikunjungi dan disetujui maka sarana dan prasarana akan dikirim ke
sekolah yang mengajukan permohonan pengadaan sarana dan prasarana
tersebut.
Dapat disimpulkan bahwa pengadaan sarana dan prasarana pendidikan
merupakan kegiatan yang mencakup langkah-langkah perencanaan untuk
menyediakan semua jenis sarana dan prasarana dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan dengan mengacu pada prosedur-prosedur yang berlaku.
c. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pendidikan
Wahyuningrum dalam Tatang, dkk (2011: 83) menjelaskan pemeliharaan
perlengkapan adalah suatu kegiatan pemeliharaan yang terus menerus untuk
mengusahakan agar setiap jenis barang tetap berada dalam keadaan baik dan siap
pakai.
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Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan untuk
melaksanakan pengurusan dan pengaturan agar semua sarana dan prasarana selalu
dalam keadaan baik dan siap untuk digunakan secara berdayaguna dan berhasil
guna dalam mencapai tujuan pendidikan. Pemeliharaan merupakan kegiatan
penjagaan atau pencegahan dari kerusakan suatu barang, sehingga barang tersebut
kondisinya baik dan siap digunakan (Depdiknas, 2007: 31).
Menurut Tatang, dkk (2011: 84) secara garis besar sarana dan prasarana
pendidikan dalam pemeliharaan dapat dilakukan sebagai berikut:
1. Melakukan pencegahan kerusakan.
2. Menyimpan, disimpan diruang/rak agar terhindar dari kerusakan.
3. Membersihkan dari kotoran/debu atau uap air.
4. Memeriksa atau mengecek kondisi sarana dan prasarana secara rutin.
5. Mengganti komponen-komponen yang rusak
6. Melakukan perbaikan jika terjadi kerusakan pada sarana atau prasarana
pendidikan.
Dapat disimpulkan bahwa kegiatan pemeliharaan sarana dan prasarana
dibutuhkan untuk mencegah kerusakan sarana dan prasarana dengan melakukan
beberapa perbaikan-perbaikan, sehingga barang tersebut tetap berkondisi baik dan
siap digunakan.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kegitan-kegiatan
perencanaan, pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana berpengaruh pada
pemanfaatan sarana dan prasarana. Kegiatan-kegiatan tersebut mencakup
kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk memperhitungkan sarana dan prasarana
yang dibutuhkan di masa datang, menyediakan semua jenis sarana dan prasarana
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan pendidikan serta menjaga sarana dan
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prasarana tetap dalam kondisi baik dan siap digunakan, sehingga tidak ada
kendala dalam dalam pemanfaatan sarana dan prasarana.
B. Konsep Perpustakaan
1. Pengertian Perpustakaan.
Menurut Sutarno (2006: 11) mengemukakan bahwa pengertian
perpustakaan mencakup suatu ruangan, bagian dari gedung atau bangunan, atau
gedung tersendiri, yang berisi buku-buku koleksi, yang disusun sedemikian rupa,
sehingga mudah untuk dicari dan dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan
oleh pembaca. Pengertian lain mengenai perpustakaan dijelaskan oleh Wafford
dalam Darmono (2004: 2) yang menerjemahkan perpustakaan sebagai salah satu
organisasi belajar yang menyimpan, mengelola, dan memberikan layanan bahan
pustaka baik buku maupun non buku kepada masyarakat tertentu maupun
masyarakt umum. Masih dalam Darmono (2004:2), menurut Mbulu bahwa
perpustakaan sekolah sangat diperlukan keberadaannya dengan pertimbangan
bahwa:
a. Perpustakaan sekolah merupakan sumber belajar di lingkungan sekolah.
b. Perpustakaan sekolah merupakan salah satu komponen sistem pengajaran.
c. Perpustakaan sekolah merupakan sumber untuk menunjang kualitas
pendidikan dan pengajaran.
d. Perpustakaan sekolah sebagai laboratorium belajar yang memungkinkan
peserta didik dapat mempertajam dan memperluas kemampuan untuk
membaca, menulis, berpikir dan berkomunikasi.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan
merupakan salah satu ruangan ataupun bangunan dari gedung yang merupakan
suatu organisasi belajar yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar.
Perpustakaan memiliki buku-buku koleksi sehingga memungkinan peserta didik
17
memperluas kemampuan mereka dalam hal membaca, menulis, berfikir maupun
berkomunikasi. Perpustakaan juga merupakan salah satu tempat yang memberikan
layanan bahan pustaka baik buku maupun non buku kepada masyarakat tertentu
maupun masyarakat umum.
2. Fungsi Perpustakaan.
Fungsi perpustakaan menurut Wiji Suwarno (2011: 22) antara lain adalah
pendidikan dan pembelajaran, informasi, penelitian, rekreasi, dan preservasi
dimana fungsi-fungsi tersebut dilaksanakan dalam rangka pencapaian tujuan
perpustakaan. Masih menurut Wiji Suwarno (2011: 22-23) dalam bukunya
Perpustakaan dan Buku menjelaskan bahwa peran, tugas dan fungsi perpustakaan
jika diperhatikan secara seksama cukup menantang yaitu membina dan
mengembangkan serta memberdayakan dalam segala bentuk dan potensinya, serta
mengembangkan minat dan respon masyarakat untuk berkunjung dan
memanfaatkan perpustakaan secara maksimal, menumbuhkan kesadaran sendiri
dan bukan atas paksaan.
Darmono (2004: 3-5) membedakan fungsi perpustakaan menjadi
beberapa fungsi yaitu sebagai berikut:
1. Fungsi Informasi
Dari perpustakaan pengguna dapat mengambil berbagai ide dari bahan
pustaka yang tersedia, menumbuhkan rasa percaya diri dalam menyerap informasi
dengan memiliki kesempatan untuk dapat memilih informasi yang layak sesuai
kebutuhan. Informasi yang tersedia dimanfaatkan dalam rangka mencapai tujuan
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yang ingin dicapai dan informasi yang tersedia dapat menjadi solusi dalam
memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
2. Fungsi pendidikan.
Fungsi ini memiliki manfaat berupa pengguna mendapat kesempatan
untuk mendidik diri sendiri secara berkesinambungan, membangkitkan dan
mengembangkan minat yang telah dimiliki dengan mempertinggi kreativitas dan
kegiatan intelektual, mempertinggi sikap sosial dan menciptakan masyarakat
demokratis serta dapat mempercepat penguasaan dalam bidang pengetahuan dan
teknologi baru.
3. Fungsi kebudayaan
Untuk fungsi kebudayaan perpustakaan dapat digunakan oleh pengguna
untuk:
a. Meningkatkan mutu kehidupan.
b. Membangkitkan minat terhadap kesenian dan keindahan.
c. Mendorong tumbuhnya kreativitas dalam berkesenian.
d. Mengembangkan sikap dan sifat hubungan manusia yang positif
e. Menumbuhkan budaya baca
4. Fungsi rekreasi
Bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan dalam bermanfaat bagi
pengguna untuk menciptakan kehidupan yang seimbang antara jasmani dan
rohani, mengembangkan minat rekreasi pengguna melalui berbagai bacaan dan
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pemanfaatan waktu senggang, serta dapat menunjang berbagai kegiatan kreatif
serta hiburan yang positif.
5. Fungsi penelitian
Fungsi penelitian yaitu menyediakan berbagai informasi untuk
menunjang kegiatan penelitian. Informasi yang disajikan meliputi berbagai jenis
dan bentuk informasi.
6. Fungsi deposit
Fungsi perpustakaan sebagai fungsi deposit yaitu perpustakaan
berkewajiban menyimpan dan melestarikan semua karya cetak dan karya rekam
yang diterbitkan di wilayah Indonesia. Perpustakaan yang menjalakan fungsi
tersebut secara nasional adalah perpustakaan nasional.
Dari beberapa fungsi-fungsi tersebut dapat dilihat salah satu fungsi
kebudayaan dijelaskan bahwa perpustakaan dapat menumbuhkan budaya baca di
kalangan pengguna. Secara tidak langsung perpustakaan dapat berfungsi sebagai
upaya meningkatkan minat baca bagi pengguna.
3. Tujuan Perpustakaan.
Dalam UU No. 43 pasal 4 tahun 2007 tentang Perpustakaan dijelaskan
tujuan perpustakaan secara umum yaitu memberikan layanan kepada pemustaka,
meningkatkan kegemaran membaca, serta memperluas wawasan dan pengetahuan
untuk mencerdaskan kehidupan. Lebih jelas lagi dijelaskan oleh Pawit M. Yusuf
dan Yaya Suhendar (2013: 3) tujuan perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut:
a. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para siswa.
b. Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan
pustakawan.
c. Menumbuh kembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa.
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d. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan
pelaksanaan kurikulum.
e. Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi semangat membaca
dan semangat belajar bagi para siswa.
f. Memperluas, memperdalam, dan memerkaya pengalaman belajar para siswa
dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu pengetahuan
dan teknologi, yang disediakan oleh perpustakaan.
g. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui kegiatan
membaca, khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain yang bersifat kreatif
dan ringan, seperti fiksi, cerpen, dan lainnya.
Dari tujuan-tujuan di atas dapat dilihat perpustakaan sekolah memiliki
peran penting dalam menumbuhkan dan meningkatkan minat dan kebiasaan baca
siswa, dan  perpustakaan dapat menjadi sarana untuk siswa dalam melatih
penguasaan teknik membaca serta dapat meperoleh informasi-informasi yang
berguna.
4. Komponen-Komponen Perpustakaan Sekolah.
Wiji Sumarno (2011: 15-16) mengemukakan terdapat beberapa
kebutuhan pokok perpustakaan sebagai unit kerja yaitu berupa gedung (ruangan),
koleksi bahan pustaka, perlengkapan dan perabot, mata anggaran atau sumber
pembiayaan, dan tenaga kerja.
a. Gedung (ruangan)
Gedung dan ruangan yang diperlukan adalah yang memadai dan cukup
menampung koleksi bahan pustaka, layanan, kegiatan pengolahan bahan pustaka,
dan kegiatan administrasi.
b. Koleksi bahan pustaka
Diartikannya sebagai sejumlah bahan pustaka yang telah ada di
perpustakaan dan sudah diolah (diproses) sehingga siap dipinjamkan atau
digunakan oleh pemakai.
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c. Perlengkapan dan perabot.
Perlengkapan dan perabot harus dimiliki oleh perpustakaan, sekurang-
kurangnya rak, meja baca, kursi untuk pegawai, lemari penyimpanan bahan
pustaka, dan lemari katalog sehingga tugas-tugas dan fungsinya dapat berjalan.
d. Mata anggaran atau sumber pembiayaan.
Mata anggaran merupakan sarana untuk menjamin tersedianya anggaran
pendapatan dan belanja setiap tahun dan mata anggaran merupakan sumber
pembiayaan dan pengembangan perpustakaan.
e. Tenaga kerja
Pelaksana kegiatan di perpustakaan, meliputi kepala perpustakaan,
pejabat fungsional pustakawan, tenaga teknis perpustakaan, dan tenaga
administrasi.
Dari penjelasan di atas dapat dilihat kebutuhan pokok perpustakaan yaitu
berupa gedung/ruang perpustakaan, koleksi bahan pustaka, perlengkapan dan
perabot, mata anggaran dan tenaga kerja. Komponen-komponen tersebut
merupakan suatu sistem yang berkaitan satu dengan yang lainnya.
5. Sarana dan Prasarana Perpustakaan.
a. Gedung/Ruang Perpustakaan.
Ibrahim Bafadal dalam bukunya Pengelolaan Perpustakaan Sekolah
(2006: 150) mengemukakan bahwa ruang perpustakaan sekolah bisa berupa ruang
seperti ruang kelas karena memang yang ada hanya ruang kelas biasa yang
kebetulan tidak terpakai, dan bisa berupa gedung khususnya yang dalam
pembangunannya memang direncanakan untuk perpustakaan sekolah.
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Secara umum fungsi ruangan perpustakaan menurut Pawit M. Yusuf dan
Yaya Suhendar (2013: 95-96) adalah untuk:
1) Tempat para petugas melaksanakan kegiatan-kegiatan perpustakaan,
yakni mengimpun, mengolah kemudian melayankannya kepada
pengguna.
2) Tempat penyimpanan koleksi perpustakaan, baik yang fungsinya
sebagai koleksi dasar pendukung kurikulum sekolah maupun koleksi
penunjang.
3) Tempat dilaksanakannya kegiatan rutin layanan perpustakaan sekolah.
4) Tempat belajar secara bersama para siswa pada saat-saat tertentu.
b. Bahan-Bahan Pustaka.
Ibrahim Bafadal (2006: 27) membagi dua macam jenis bahan pustaka
yaitu ditinjau dari bentuk fisiknya dan ditinjau dari isinya.
1) Ditinjau dari bentuk fisiknya, bahan-bahan pustaka bisa dibagi kedalam
kelompok sebagai berikut:
a) Bahan-bahan pustaka berupa buku-buku.
b) Bahan-bahan pustaka bukan berupa buku. Dapat dibagi lagi menjadi
dua kelompok sebagai berikut.
i. Bahan tertulis
ii. Bahan-bahan berupa alat pengajaran.
2) Ditinjau dari isinya, bahan-bahan pustaka dapat dibagi ke dalam dua
kelompok sebagai berikut:
a) Bahan-bahan pustaka yang isinya fiksi atau disebut buku-buku fiksi.
b) Bahan-bahan pustaka yang isinya non fiksi atau disebut buku-buku
non fiksi.
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c. Perabot dan perlengkapan lainnya.
Menurut Perpustakaan Nasional RI (1998/1999) yang dikutip oleh Pawit
M. Yusuf dan Yaya Suhendar (2013:103) meliputi sepuluh jenis, yakni: rak buku,
rak majalah, lemari katalog, meja dan kursi sirkulasi, meja dan kursi baca, meja
dan kursi kerja petugas, rak surat kabar, rak atlas, dan kamus papan pengumuman,
dan laci tempat penitipan barang.
Selain perabot yang telah dijelaskan di atas, terdapat beberapa
perlengkapan lainnya yang dibutuhkan perpustakaan untuk menunjang proses
yang terjadi didalamnya. Menurut Darmono (2004: 217-218) peralatan yang lazim
dibutuhkan atau disediakan di perpustakaan baik perpustakaan umum maupun
perpustakaan sekolah terdiri dari peralatan habis pakai, peralatan tahan lama, dan
peralatan elektronik dan maganetik.
1. Peralatan habis pakai
a. Pensil, pensil warna, pena, spidol.
b. Kertas tipis untuk mengetik, membuat label buku.
c. Kantong buku, dan slip tanggal
d. Kartu buku, kartu peminjaman, kartu anggota perpustakaan
e. Formulir pendaftaran
f. Kertas bergaris untuk mencatat sesuatu
g. Buku catatan, blangko surat.
h. Amplop bermacam-macam ukuran.
i. Buku inventaris bahan-bahan pustaka, inventaris peralatan perpustakaan.
j. Karbon, kertas marmer, kertas stensil.
k. Buku induk peminjaman.
l. Kartu anggota.
m. Tinta, tinta gambar, tinta stensil, tinta stempel, tinta printer.
n. Penghapus pensil, pengahapus tinta, penghapus mesin ketik.
o. Tali dan Karet
p. Pita mesin ketik, pita printer.
q. Disket ukuran 360 kb, disket ukuran, 1200 kb, disket ukuran 1440 kb.
r. Kertas HVS 70 gr, kertas HVS 60 gr.
s. Kertas Continues form, kartu katalog Continues form.
t. Disk cleaner.
u. Kawat, paku bermacam-macam ukuran.
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v. Lem perekat cair dan kental, kertas perekat.
w. Kuitansi, jepitan kertas.
x. Kapur tulis, kabur barus.
y. Benang, jarum.
z. Obat pencegah hama/jamur buku.
2. Peralatan tahan lama.




e. Pisau, gunting, pelubang kertas, penggaris, stepler.
f. Bantal stempel.
g. Berkas jepitan.
h. Stempel huruf, stempel tanggal, stempel angka, stempel inventaris
perpustakaan sekolah
i. Daftar klasifikasi, daftar buku atau katalog buku.
j. Papan tulis, papan pengumuman.
k. Palu, sapu, kemucing, alat pemadam kebakaran, alat semprot hama buku,
ember, lampu, tangga kaki empat aluminium ukuran tinggi 1 m.
l. Peralatan elektronik dan maganetik
m. Tape recorder
n. Video recorder
o. Pita kaset, pita video.











Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa suatu perpustakaan
baiknya memiliki perabotan dan perlengkapan yang memadai sesuai dengan
kebutuhan perpustakaan itu sendiri, ini dimaksud untuk mempermudah kegiatan
yang berlangsung di dalamnya. Adapun peralatan yang terdapat di perpustakaan
sendiri terbagi atas peralatan habis pakai, peralatan tahan lama, dan peralatan
elektronik dan meganetik.
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6. Pemanfaatan Perpustakan Sekolah
Di dalam Pedoman Perpustakaan Sekolah IFLA/UNESCO (2006: 21)
mengemukakan bahwa salah satu kelompok sasaran utama perpustakaan sekolah
merupakan siswa, di mana siswa dapat menggunakan perpustakaan untuk
berbagai keperluan. Adapun aktivitas siswa di perpustakaan pada umumnya
meliputi hal berikut:
a. Pekerjaan rumah tradisional
b. Pekerjaan proyek dan tugas masalah
c. Mencari dan menggunakan informasi
d. Membuat laporan dan karya untuk disajikan di depan guru atau murid.
Salah satu fasilitas yang disediakan di dalam perpustakaan yang dapat
dimanfaatkan oleh pengguna yaitu koleksi perpustakaan. Menurut Handoko dalam
Handayani (2007) dari segi pengguna pemanfaatan koleksi perpustakaan
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:
1. Faktor internal yang meliputi:
a. Kebutuhan, yang dimaskud kebutuhan disini adalah kebutuhan akan
informasi.
b. Motif, merupakan sesuatu yang meliputi semua penggerak, alasan atau
dorongan yang menyebabkan ia berbuat sesuatu.
c. Minat, adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu.
2. Faktor eksternal
a. Kelengkapan koleksi, yaitu banyaknya koleksi yang dimanfaatkan
informasinya oleh mahasiswa.
b. Keterampilan pustakawan dalam melayani pengguna, yaitu keterampilan
pustakawan dalam melayani mahasiswa dapat dilihat melalui kecepatan
mereka dalam memberikan layanan.
c. Keterbatasan fasilitas dalam pencarian kembali ini yang menjadi fasilitas
pencarian informasi adalah sarana akses koleksi perpustakaan.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
perpustakaan tidak hanya didasari oleh faktor internal saja yaitu adanya dorongan
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dari dalam diri siswa itu sendiri seperti adanya kebutuhan, motif dan minat,
melainkan juga didasari oleh faktor eksternal salah satunya yaitu kelengkapan
koleksi perpustakaan.
Koleksi perpustakaan yang disediakan oleh perpustakaan dapat
dimanfaatkan oleh pengguna dengan cara membacanya di tempat atau meminjam
koleksi tersebut. Lancester dalam Ribka Florensia (2009: 30) membatasi
pengertian pemanfaatan di ruang baca dalam bentuk pertanyaan yaitu:
1. Jika koleksi diambil dari rak, dan dikembalikan lagi, apakah koleksi itu
sudah dimanfaatakan?
2. Jika koleksi diambil dari rak dan dibaca, apakah koleksi itu sudah
dimanfaatkan?
3. Jika koleksi ada di atas meja / ruang baca dan dibaca sekilas, apakah koleksi
itu juga sudah dimanfaatkan?
Berdasarkan tujuan perpustakaan yang telah dijelaskan di atas,
perpustakaan bertujuan untuk menumbuh kembangkan minat baca siswa dengan
menyediakan informasi yang dibutuhkan. Menurut ILFA/UNESCO (2006, 7-8)
beberapa indikator kerja utama yang berguna untuk memantau dan mengevaluasi
pencapaian tujuan perpustakaan yaitu:
1. Indikator penggunaan.
2. Indikator sumber daya





Dari beberapa indikator di atas, indikator yang berhubungan langsung
dengan pemanfaatan fasilitas perpustakaan yaitu indikator penggunaan dan
inidikator sumber daya.
1. Indikator penggunaan.
Dalam ILFA/UNESCO (2006,7) yang termasuk dalam indikator
penggunaan yaitu:
a. Pinjaman per anggota komunitas sekolah (dinyatakan per murid dan per
tenaga pendidik)
b. Jumlah kunjungan perpustakaan per anggotan komunitas sekolah (dinyatakan
per murid dan per tenaga pendidik)
c. Peminjaman per butiran materi perpustakaan (yaitu perputaran koleksi)
d. Pinjaman per jam buka perpustakaan (selama jam sekolah dan setalah jam
sekolah berakhir)
e. Pertanyaan referensi yang diajukan setiap anggota komunitas sekolah
(dinyatakan per murid dan per tenaga pendidik)
f. Penggunaan komputer dan sumber informasi terpasang.
2. Indikator sumber daya
Untuk indikator sumber daya menurut ILFA/UNESCO (2006,8) yaitu :
a. Jumlah buku yang tersedia untuk setiap anggota komunitas sekolah
b. Ketersediaan terminal/komputer meja untuk setiap anggota komunitas
sekolah
c. Ketersediaan akses terpasang komputer untuk setiap anggota komunitas
sekolah.
Kedua indikator di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan dikatakan
mencapai tujuan jika terdapat kunjungan dari siswa maupun guru ke
perpustakaan, adanya peminjaman koleksi perpustakaan, memanfaatkan komputer
atau sumber informasi terpasang lainnya, ketersediaan jumlah koleksi yang cukup,
serta ketersediaan peralatan seperti komputer meja untuk setiap anggota
komunitas sekolah.
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Dari pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa perpustakaan
dikatakan bermanfaat jika di dalamnya terdapat aktivitas seperti mencari dan
menggunakan informasi, mengerjakan tugas/laporan/karya, memanfaatkan koleksi
yang ada dan mengunjungi perpustakaan serta meminjam koleksi perpustakaan.
C. Standar Minimal Perpustakaan.
1. Standar Minimal Sarana dan Prasarana Pendidikan
PP No. 32 tahun 2013 tentang Perubahan Atas Perubahan PP No. 19
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 1 berisi:
“Standar Sarana dan Prasarana adalah kriteria mengenai ruang belajar,
tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium,
bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi serta
sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi”
Juknis Analisis Standar Sarana dan Prasarana (Direktorat Pembinaan,
2010: 67) yang mengacu pada Permen No. 24 tahun 2007 menjelaskan bahwa
Standar Sarana dan Prasarana untuk sekolah/madrasah mencakup kriteria
minimum sarana dan kriteria minimum prasarana.
Dapat disimpulkan standar minimal sarana dan prasarana adalah kriteria
minimum sarana dan prasarana untuk menunjang proses pembelajaran, yang tediri
dari kriteria ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan,
laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi
serta sumber belajar lainnya.
a. Lahan
Direkorat Pembinaan SMA (2010: 66) mengutip dari Permen No. 24
tahun 2007 menjelaskan yang dimaksud lahan adalah bidang permukaan tanah
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yang di atasnya terdapat sarana dan prasarana sekolah meliputi bangunan satuan
pendidikan, lahan praktek, lahan untuk prasarana penunjang, dan lahan
pertamanan untuk menjadikan satuan pendidikan suatu lingkungan yang secara
ekologis nyaman dan sehat.
Permen No. 24 tahun 2007 menjelaskan untuk lahan SMA/MA memiliki
standar minimum yang berbeda tergantung dari jumlah peserta didik per
rombongan belajar dengan catatan lahan terhindar dari potensi bahaya yang
mengancam kesehatan dan keselamatan jiwa seperti pencemaran air, kebisingan
dan pemcemaran udara, serta memiliki akses untuk penyelamatan dalam keadaan
darurat.
b. Bangunan
Bangunan gedung sekolah adalah gedung yang sebagian atau seluruhnya
berada di atas lahan, yang berfungsi sebagai tempat untuk melakukan
pembelajaran pada pendidikan formal (Direktorat Pembinaan, 2010:66). Standar
minimal sarana dan prasarana untuk bangunan juga memiliki kriteria yang
berbeda tergantung pada jumlah peserta didik per rombongan belajar.
c. Kelengkapan Prasarana dan Sarana
Dalam Juknis Analisis Standar Sarana dan Prasarana (Direktorat
Pembinaan SMA, 2010: 67) mengembangkan berbagai asumsi dalam menghitung
kebutuhan sarana pendidikan, misalnya:
1) Sistem pembelajaran dikembangkan berdasarkan kelas berjalan yang
artinya rombongan belajar/kelompok praktik tidak selalu menetap pada
suatu ruang/tempat, tetapi bergerak/berpindah sesuai kegiatan belajar
yang harus diikuti/dilaksanakan, atau menetap pada suatu ruang
tertentu.
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2) Pembelajaran teori, polanya bersifat klasikal (satu rombongan belajar
atau 1 kelas utuh).
3) Pembelajaran praktik, dapat dibagi menjadi kelompok dengan
komposisi;
a) kelompok praktik terdiri atas 32 peserta didik (1 rombongan belajar);
b) kelompok praktik terdiri atas 16 peserta didik (1/2 rombongan
belajar);
c) kelompok praktik terdiri atas 8 peserta didik (1/4 rombongan belajar)
dan seterusnya.
4) Untuk praktik yang memerlukan teori sebagai pengantar praktik
dilaksanakan di ruang praktik.
5) Analisis didasarkan pada rombongan belajar dengan komposisi satu
kelas per jurusan. Apabila sekolah akan membuka lebih dari satu kelas
perhitungan kebutuhan sarana dapat dilakukan dengan mengalikan
berdasarkan jumlah kelas paralel yang akan dibuka dengan
mempertimbangkan faktor guna (used factor) sarana.
6) Pada kegiatan pembelajaran praktik yang bersifat individu, diperlukan
satu alat untuk setiap peserta didik.
7) Kegiatan praktik yang sifatnya kelompok, setiap alat digunakan lebih
dari satu peserta didik/pemakai.
Dalam Permen No. 24 tahun 2007 sebuah SMA/MA sekurang-kurang
memiliki prasarana yaitu: ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang laboratorium
biologi, ruang laboratorium kimia, ruang laboratorium fisika, ruang laboratorium
komputer, ruang laboratorium bahasa, ruang pimpinan, ruang guru, ruang tata
usaha, tempat beribadah, ruang konseling, ruang UKS, ruang organisasi
kesiswaan, jamban, gudang, ruang sirkulasi dan tempat bermain/berolahraga, di
mana setiap prasarana tersebut memiliki kriteria minimum masing-masing.
2. Standar Minimal Perpustakaan Sekolah
a. Ruang perpustakaan.
Standar buku perpustakaan dinyatakan dalam jumlah judul dan jenis
buku di perpustakaan dan standar jumlah buku teks pelajaran di perpustakaan
dinyatakan dalam rasio minimal jumlah buku teks pelajaran untuk masing-masing
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mata pelajaran di perpustakaan satuan pendidikan untuk setiap peserta didik ( PP
No. 32 tahun 2013, pasal 43).
Lebih lengkap dijelaskan pada Permen No. 24 tahun 2007 yang
merupakan acuan dalam standar minimal sarana dan prasarana, yaitu ruang
perpustakaan memiliki kriteria minimum sebagai berikut:
1. Luas minimum sama dengan 1 ½ x luas ruang kelas dengan lebar minimum
ruang 5 m.
2. Dilengkapi sarana buku, perabot, media pendidikan dan perlengkapan lain.
b. Buku
Jenis sarana buku berdasarkan Permen No. 24 tahun 2007, diuraikan
sebagai berikut:
1) Buku teks pelajaran dengan rasio 1 eksemplar/mata pelajaran/peserta
didik, ditambah 2 eksemplar/mata pelajaran/sekolah dan mimiliki
deskripsi: buku teks pelajaran merupakan buku teks yang termasuk
dalam daftar buku teks yang ditetapkan Mendiknas dan muatan lokal
yang ditetapkan Gubernur atu Bupati/walikota.
2) Buku panduan pendidikan dengan rasio 1 eksemplar/mata
pelajaran/guru mata pelajaran bersangkutan, ditambah 1
eksemplar/mata pelajaran/sekolah.
3) Buku pengayaan dengan rasio 870 judul/sekolah dan memiliki
deskripsi: terdiri dari 75 % non fiksi dan 25 % fiksi, dengan ketentuan
banyak eksemplar tergantung pada jumlah rombongan belajar.
a) 1000 untuk 3-6 rombongan belajar,
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b) 1500 untuk 7-12 rombongan belajar,
c) 2000 untuk 13-18 rombongan belajar,
d) 2500 untuk 19-27 rombongan belajar.
4) Buku referensi dengan rasio 30 judul/sekolah dan memiliki deskripsi:
sekurang-kurangnya meliputi:
a) Kamus Besar Bahasa Indonesia
b) Kamus Bahasa Asing lainnya
c) Ensiklopedi
d) Buku statistik daerah
e) Buku telepon
f) Buku undang-undang dan peraturan
g) Kitab suci.
5) Sumber belajar lainnya dengan rasio 30 judul/sekolah dan memiliki
deskrispi: sekurang-kurangnya meliputi majalah, surat kabar, globe,
peta, CD pembelajaran, situs web dan alat peraga matematika.
c. Perabot
Sarana yang termasuk dalam jenis perabot dalam Permen No. 24 tahun
2007 diuraikan sebagai berikut:
1) Rak buku dengan rasio 1 set/sekolah dan memiliki deskripsi: kuat,
stabil, aman, dapat menampung seluruh koleksi dan memungkinkan
peserta didik untuk menjangkau buku koleksi dengan mudah.
2) Rak majalah dengan rasio 1 buah/sekolah dan memiliki deskrispsi
serupa dengan deskripsi pada rak buku.
33
3) Rak surat kabar dengan rasio 1 buah/sekolah dan memiliki deskripsi
serupa dengan deskripsi rak lainnya (rak buku dan rak majalah)
4) Meja baca dan kursi baca dengan setiap sarana berasio 15 buah/sekolah
dan memiliki deskripsi: kuat, stabil, aman, mudah dipindahkan, khusus
untuk meja baca desain memungkinkan kaki peserta didik menjangkau
masuk dengan leluasa ke bawah meja, sedangkan untuk kursi baca
desain dudukan dan sandaran membuat peserta didik nyaman.
5) Kursi kerja dan meja kerja/sirkulasi dengan setiap sarana berasio 1
buah/petugas dan memiliki deskripsi: kuat, stabil, aman, mudah
dipindahkan, serta khusus untuk meja kerja/sirkulasi ukuran memadai
untuk bekerja dengan nyaman.
6) Lemari katalog dan lemari dengan setiap sarana berasio 1 buah/sekolah
dan memiliki deskripsi: kuat, stabil, aman, dan ukuran memadai untuk
menampung seluruh kartu-kartu katalog dan/atau menampung seluruh
peralatan pengelolaan perpustakaan.
7) Papan pengumuman dengan rasio 1 buah/sekolah dan memiliki
deskrispi ukuran minimum 1m2.
8) Meja multimedia dengan rasio 1 buah/sekolah dan memiliki deskripsi:




Berupa peralatan multimedia dengan rasio 1 set/sekolah dan memiliki
deskripsi sekurang-kurangnya terdiri dari 1 set komputer (CPU, monitor minimum
15”, printer) TV, radio, dan pemutar VCD/DVD.
e. Perlengkapan lain
Dalam Permen No. 24 tahun 2007 yang termasuk perlengkapan lain
dalam ruang perpustkaan, yaitu berupa buku inventaris dengan rasio 1
buah/sekolah, tempat sampah, kotak kontak, jam dinding dengan setiap sarana
berasio 1 buah/ruang
D. Meningkatkan Minat Baca
1. Pengertian Minat Baca
Marksheffel dalam Andi Prastowo (2012: 371) menyatakan beberapa
pernyataan, pertama minat bukan hasil pembawaan manusia, tetapi dapat dibentuk
atau diusahakan, dipelajari dan dikembangkan. Kedua, minat itu bisa dihubungkan
untuk maksud-maksud tertentu untuk bertindak. Ketiga, secara sempit, minat
diasosiasikan dengan keadaan sosial dan emosi seseorang. Keempat, minat
biasanya membawa inisiatif dan mengarah pada kelakuan atau tabiat manusia.
Menurut Pramila Ahuja dan G.C Ahuja (2004) membaca adalah sebuah
karya cita masyarakat, sedangkan menurut Bond dan Wagner yang di kutip
Bafadal dalam Andi Prastowo (2012: 371), adalah proses menangkap atau
memperoleh konsep-konsep yang dimaksud oleh pengarangnya, mengintrepretasi,
mengevaluasi konsep-konsep pengarang, dan merefleksikan atau bertindak
sebagaimana yang dimaksud dari konsep-konsep itu.
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Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa minat baca merupakan
kegiatan seseorang untuk melakukan kegiatan berupa menangkap atau
memperoleh konsep-konsep yang dimaksud oleh pengarang. Ibrahim Bafadal
yang dikutip Andi Prastowo (2012; 370) menjelaskan pembinaan dan
pengembangan minat baca diartikan sebagai usaha memelihara, mempertahankan,
dan meningkatkan minat baca.
2. Manfaat Membaca
Terdapat empat belas manfaat dari membaca menurut Andi Prastowo
(2012: 375-376) yaitu sebagi berikut:
a. Mempermudah memahami berbagai mata pelajaran. Dengan membaca, siswa
dapat menambah, memperluas, dan memperdalam pelajaran yang sudah
diperoleh dari guru. Dengan demikian wawasan dan cakrawala berpikir siswa
bertambah baik
b. Mempertinggi kemampuan siswa dalam membandingkan, meneliti, dan
mempertajam pelajaran yang sudah didapatnya di kelas.
c. Meningkatkan apresiasi seni sastra dan seni-seni lainnya. Dengan membaca,
siswa meningkatkan kemampuan untuk menikmati berbagai karya seni.
d. Meningkatkan kemampuan untuk mengenal siapa dirinya dan mengenal
lingkungannya yang lebih luas.
e. Meningkatkan keterampilan dan memperluas minat terhadap berbagai
kegemaran dan aktivitas yang bermanfaat bagi pengembangan pribadi.
f. Mengembangan watak dan pribadi yang baik
g. Meningkatkan selera dan kemampuan dalam membedakan yang baik dan
yang buruk
h. Mengisi waktu luang dengan kegiatan yang positif
i. Mendidik untuk belajar mandiri. Dengan membaca, siswa dapat mempelajari
sesuatu secara mandiri.
j. Menambah pembendaharaan kata
k. Mendidik untuk berpikir kritis dan mengetahui berbagai permasalahan yang
terjadi di lingkungannya, baik lingkungan sekitar maupun lingkungan yang
lebih luas.
l. Memicu timbulnya ide baru.
m. Memperluas pengalaman
n. Sarana rekreasi yang mudah dan murah. Dengan membaca, buku-buku yang
digemarinya, siswa dapat berekreasi degan mudah dan murah.
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Dari manfaat-manfaat di atas manfaat membaca bagi siswa dapat
mempermudah dalam penguasaan materi pelajaran. Semakin siswa sering
meluangkan waktu untuk membaca semakin banyak informasi yang ia dapatkan,
informasi yang didapatkan dari membaca dapat menambah wawasan dan
cakrawala berpikir siswa.  Membaca juga menjadikan siswa lebih mandiri
sehingga tidak hanya tergantung dengan guru, siswa dapat dengan sendiri mencari
ilmu yang mereka butuhkan.
3. Tujuan Membaca
Menurut Pramila Ahuja dan G.C Ahuja (2004: 16-17) terdapat beberapa
tujuan dari membaca yaitu sebagai berikut:
a. Untuk menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan spesifik.
b. Untuk menentukan tujuan pengarang.
c. Untuk menemukan pokok pikiran dari suatu pilihan.
d. Untuk mengikuti runtutan persitiwa yang berhubungan/terkait.
e. Untuk menikmati fakta-fakta atau cerita yang disajikan.
f. Untuk menemukan butir-butir pokok dan detail-detail yang mendukung.
g. Untuk memilih fakta-fakta yang berhubungan dengan suatu masalah.
h. Untuk menimbang validitas pernyataan-pernyataan.
i. Untuk menemukan fakta/bukti yang mendukung suatu sudut pandang.
j. Untuk menarik kesimpulan yang valid dari materi-materi yang dibaca.
k. Untuk menemukan masalah-masalah untuk studi tambahan.
l. Untuk mengingat apa yang dibaca.
m. Untuk menentukan kondisi esensial dari suatu masalah.
n. Untuk mengikuti arahan dengan kecepatan dan keakuratan yang masuk akal.
Dari tujuan-tujuan di atas beberapa tujuan yang dapat membantu siswa
dalam hal pembelajaran yaitu dengan rajin membaca siswa dapat menemukan
masalah-masalah untuk studi tambahan, sehingga siswa dapat berpikir lebih kritis
karena tidak terfokus pada satu masalah saja. Tujuan lainnya yaitu siswa dapat
memilih dan menimbang validitas isi dari bacaan yang mereka baca dengan kata
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lain jika siswa membaca lebih dari satu buku maka siswa akan lebih terbantu
untuk melihat buku mana yang memiliki informasi sesuai dengan fakta yang ada.
4. Meningkatkan Minat Baca Siswa
Ibrahim Bafadal dalam Andi Prastowo (2012) setidaknya, ada tujuh
prinsip membaca yang perlu diperhatikan oleh guru pustakwan dalam membina
dan mengembangkan minat baca siswa. diantaranya sebagai berikut:
a. Membaca merupakan proses berpikir yang kompleks.
b. Kemampuan membaca setiap orang tidak sama. Maka dari itu, guru
pustakawan harus mengetahui kecerdasan, keadaan fisik dan hubungan sosial
setiap siswanya, baik di sekolah maupun luar sekolah.
c. Pembinaan kemampuan membaca atas dasar evaluasi.
d. Membaca harus menjadi pengalaman yang memuaskan. Karena harus
menjadi pengalaman yang memuaskan, maka guru pustakawan hendaknya
menyediakan buku-buku yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
e. Kemahiran membaca perlu latihan yang kontinu.
f. Evaluasi yang kontinu dan kompeherensif adalah batu loncatan dalam
pembinaan minat baca.
g. Membaca yang baik adalah syarat mutlak keberhasilan belajar.
Andi Prastowo dalam bukunya berjudul Manajemen Perpustakaan
Sekolah Profesional (2012: 381) berpendapat bahwa salah satu tugas pustakawan
sekolah dalam rangka memfungsikan perpustakaan sebagai pusat sumber belajar
adalah membangkitkan rasa senang dan tertarik untuk membaca pada para siswa,
sebab apabila pada diri siswa sudah muncul rasa senang membaca, ia akan senang
membaca dan memanfaakan perpustakaan sekolah dengan maksimal.
Masih dalam Andi Prastowo (2012: 381-382) ada beberapa upaya yang
bisa dilakukan oleh pustakawan sekolah untuk membangkitkan rasa senang dan
gairah membaca para siswa, yaitu:
1. Memperkenalkan buku-buku. Cara ini bisa dilakukan oleh guru pustakawan
dengan jalan bekerja sama dengan guru bidang studi. Dengan memanfaatkan
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koleksi bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan sekolah sebagai bahan ajar.
Jika siswa tertarik ia akan berkunjung ke perpustakaan sekolah.
2. Memperkenalkan riwayat hidup para tokoh. Pada cara ini yang perlu
ditekankan adalah sewaktu memperkenalkan, yaitu kegigihan tokoh-tokoh
tersebut dalam hal membaca, belajar mandiri untuk menambah pengetahuan
sehingga menjadi tokoh besar dan mashyur.
3. Memperkenalkan hasil-hasil karya para sastrawan. Dapat dilakukan dengan
memperkenalkan sastrawan-sastrawan Indonesia dengan berbagai macam
mahakarya yang dihasilkannya. Dengan demikian siswa bisa mengenali
berbagai macam karya mereka.
4. Dengan cara menyelenggarakan display dan pameran buku. Cara ini
dilakukan dengan menempatkan dan menyusun buku-buku perpustakaan
dengan posisi yang mencolok, sehingga membuat para siswa tertarik untuk
melihat.
Cara lainnya adalah dengan memperbesar peranan guru dalam
membangkitkan minat baca siswa. Dalam hal ini, ada beberapa upaya yang dapat
dilaksanakan menurut Andi Prastowo (2012: 383) yaitu sebagai berikut:
1. Perlu perbaikan metode belajar dan mengajar dari yang selama ini bersifat
textbooks centered kepada metode yang lebih membuka kemungkinan
penggunaan bahan bacaan yang lebih luas dan bervariasi.
2. Memberikan motivasi membaca kepada anak didik dengan pelaksanaan
ulangan-ulangan.
3. Memberikan kebiasaan membaca yang intensif sejak awal.
4. Melengkapi koleksi perpustakaan sekolah dengan bahan-bahan yang menarik
dan bermanfaat sesuai dengan kurikulum. Pengadaan bahan bacaan yang
sesuai dengan selera (taste), kebutuhan (needs), dan tuntutan (deman) bisa
menambah intensitas anak didik untuk berkunjung ke perpustakaan.
5. Seorang guru bisa saja bekerja sama dengan pustakawan sekolah dalam
mempromosikan cara mendayagunakan perpustakaan sekolah dengan benar,
bahan-bahan apa saja yang ada di perpustakaan, koleksi apa saja yang
dianggap menarik dan baru, dan lain sebagainya.
6. Guru bisa menanamkan kebiasaan membaca kepada siswa melalui pemberian
tugas-tugas membuat kipling, membuat karya ilmiah, ringkasan bab atau
ringkasan buku-buku sastra, dan lain sebagainya.
Dari penjelasan tersebut untuk meningkatkan minat baca siswa salah
satunya dengan melengkapi koleksi perpustakaan yang ada. Koleksi perpustakaan
yang baik dan sesuai kebutuhan siswa akan menyebabkan siswa lebih tertarik
berkunjung ke perpustakaan, tidak hanya sekedar berkunjung tetapi juga
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menumbuh kembangkan budaya membaca siswa dengan membaca koleksi
pustaka yang ada. Koleksi perpustakaan yang lengkap juga harus didukung
dengan fasilitas yang lengkap dan memadai pula, sehingga dapat mempermudah
dan memperlancar kegiatan yang terjadi di perpustakaan dan membantu mencapai
tujuan yang diinginkan.
E. Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang terkait mengenai fasilitas sekolah yaitu penelitian oleh
Maman Hilman (2010) dalam penelitiannya yang berjudul “Evaluasi Pemenuhan
Standar Minimal Sarana dan Prasarana Pendidikan Dasar Di Kota Bandung”.
Populasi dari penelitian tersebut adalah seluruh sekolah pendidikan dasar di kota
Bandung dengan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah seluruh
populasi. Dalam penelitian tersebut teknik pengambilan data dengan
menggunakan angket dengan metode penelitian berupa survey lapangan untuk
memperoleh data kualitas sarana dan prasarana. Adapun hasil penelitian
menunjukan bahwa masih cukup banyak sekolah pendidikan dasar di kota
Bandung yang tidak memiliki lapangan yang memadai untuk kegiatan olahraga
atau upacara bendera, ruang terbuka hijau (taman) yang memadai, ruang kepala
sekolah, ruang UKS, mushala, dan gudang yang representatif dalam rangka
menunjang kegiatan belajar mengajar dan terdapat beberapa sekolah yang
mengalami kesulitan untuk melaksanakan perluasan lahan.
Penelitian yang berkaitan dengan sarana dan prasarana perpustakaan
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nafiludin (2012) dalam skripsi yang
berjudul “ Implementasi Kondisi Sarana dan Prasarana Perpustakaan Di Sekolah
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Dasar Negeri Se-Kecamatan Godean Kabupaten Sleman Ditinjau dari Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional No. 24 tahun 2007”. Populasi dalam penelitian
tersebut adalah semua sekolah dasar negeri di Kecamatan Godean Sleman yang
berjumlah 20 sekolah. Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian
merupakan penelitian deskriptif dengan mengunakan pendekatan kuantitatif.
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahawa implementasi kondisi sarana dan
prasarana perpustakaan Sekolah Dasar Se-Kecamatan Godean cukup mencapai
standar dengan hambatan yang ditemukan adalah kurangnya lahan untuk
pembangunan gedung/ruang perpustakaan sekolah, sulitnya mendapatkan bantuan
pengadaan sarana dan prasarana perpustakaan sekolah dari pemerintah pusat, dan
birokrasi pengadaan sarana dan prasarana yang cukup lama.
Selanjutnya penelitian yang berkaitan dengan pemanfaatan fasilitas
perpusttakaan yaitu penelitian yang dilakukan oleh M. Habib Masturi (2011)
berjudul “Pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Terhadap Prestasi Belajar
Siswa (Studi Kasus Di SMP Negeri 9 Kota Tangerang Selatan)” penelitian
tersebut menggunakan metode analis korelasional dengan pendekatan survey.
Adapun populasi yang dijadikan objek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP
Negeri 9 Kota Tangerang Selatan, tahun ajaran 2009-2010 yang berjumlah 313
siswa-siswi dengan sempel 10% dari jumlah populasi 313, yaitu 31 siswa. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang positif antara pemanfaatan
perpustakaan sekolah dengan prestasi belajar siswa di SMP Negeri 9 Kota
Tangerang Selatan. Hal ini menunjukan, bahwa minat siswa SMP Negeri 9 Kota
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Tangerang Selatan memiliki semangat untuk memanfaatkan perpustakaan
sekolah, sehingga menimbulkan pengaruh yang erat dengan prestasi belajar siswa.
Selanjutnya penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu berjudul
“Pemanfaatan Fasilitas Perpustakaan Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Baca
Siswa Kelas X Di SMA Negeri Se-Kecamatan Klaten Selatan”
F. Kerangka Berpikir
Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian teori di atas, maka dapat
dikemukakan bahwa perpustakaan merupakan salah satu tempat kegiatan belajar
mengajar berlangsung di mana di dalamnya menyediakan bahan pustaka yang
dapat dijadikan bahan referensi baik bagi siswa maupun bagi guru. Di dalam
perpustakaan sekolah juga terdapat fasilitas lainnya berupa perabot atau
perlengkapan, dan media pendidikan lainnya di mana memiliki standar minimal
yang tertuang dalam Permen No. 24 tahun 2007 tentang standar sarana dan
prasarana pendidikan.
Ketersediaan fasilitas perpustakaan akan berdampak pada pemanfaatan
perpustakaan itu sendiri, pemanfaatan perpustakaan dapat dilihat dari penggunaan
funsgi perpustakaan dengan siswa mengunjungi, siswa meminjam koleksi
perpustakaan dan mencari dan menggunakan informasi yang tersedia, serta
dikatakan bermanfaat jika di dalamnya terdapat aktifitas-aktifitas seperti peserta
didik mencari dan menggunakan informasi yang disediakan, memanfaatkan
komputer atau sumber informasi terpasang lainnya, serta memanfaatkan ruang
baca.
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Dalam meningkatkan minat baca siswa pustakawan maupun guru dapat
melakukan beberapa tindakan seperti mengadakan display atau pameran buku
untuk menarik siswa berkunjung dan membaca buku, dalam kegiatan belajar guru
dapat memperkenalkan buku-buku atau riwayat hidup para tokoh atau hasil karya
para satsrawan ke pada peserta didik serta memberikan motivasi membaca. Guru
juga dapat memberikan motivasi membaca dan menanamkan kebiasaan membaca
ke pada peserta didik.
Berikut digambarkan dalam diagram dibawah ini :
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Gambar1. Diagram Kerangka Berpikir
Kegiatan Pemanfaatan Fasilitas
Perpustakaan:
1. Mencari dan menggunakan
informasi
2. Memanfaatkan komputer atau
sumber informasi terpasang
lainnya.
3. Memanfaatkan ruang baca.
Siswa
Upaya Meningkatkan Minat Baca:
1. Mengadakan display atau pameran buku
2. Memperkenalkan buku-buku/riwayat hidup para tokoh/hasil-hasil
karya para satrawan.
3. Memberikan motivasi membaca oleh guru ke pesdik.















Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan persentase
pemanfaatan faslilitas perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa di
SMA Negeri se-Kecamatan Klaten Selatan yang artinya dalam penelitian ini
hanya menggambarkan situasi yang saat ini berlangsung tanpa pengujian
hipotesis. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan pengertian
kuantitatif menurut Sugiyono (2007:13) diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan menjawab rumusan masalah yang
telah ditetapkan.
B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2013: 61) variabel penelitian adalah suatu artibut
atau sifat atau nilai dari orang, obyek keinginan yang mempunyai variasi. Pada
penelitian ini merupakan variabel tunggal yaitu pemanfaatan fasilitas
perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa.
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2. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini definisi operasional varibel adalah pemanfaatan
fasilitas perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa dengan Sub.
Variabel dan masing-masing indikator sebagai sebagai berikut:
a. Pemanfaatan Fasilitas Perpustakaan
1) Penggunaan Fungsi Perpustakaan:
a) Berkunjung ke perpustakaan.
b) Meminjam koleksi perpustakaan.
c) Mengerjakan tugas/laporan/karya
2) Kegiatan Pemanfaatan Fasilitas Perpustakaan.
a) Mencari dan menggunakan informasi
b) Memanfaatkan komputer atau sumber informasi terpasang lainnya
c) Memanfaatkan ruang baca.
3) Upaya Meningkatkan Minat Baca
a) Kegiatan display dan pemaren buku
b) Memperkenalkan buku-buku/riwayat hidup para tokoh/hasil-hasil
karya sastrawan.
c) Memberikan motivasi membaca.
d) Menanamkan kebiasaan membaca.
C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri Se-
Kecamatan Klaten Selatan dengan obyek penelititian adalah perpustakaan sekolah
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dan subyek penelitian adalah siswa kelas X. Adapun waktu dalam penelitian ini
yaitu dari bulan Maret-April 2015.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2013: 117) Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas: obyek/subyek yang  mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Berdasarkan definisi di atas maka dalam penelitian ini yang menjadi
populasi dalam penelitian adalah siwa kelas X di  SMA Negeri se-Kecamatan
Klaten Selatan yang berjumlah 2 (dua) sekolah yaitu SMAN 1 Klaten dan SMAN
2 Klaten berikut jumlah siswa kelas X di maing-masing sekolah.
Tabel 1. Daftar Sekolah dan Jumlah Siswa
No Nama Sekolah Jumlah Siswa
1 SMAN 1 Klaten 325 Siswa
2 SMAN 2 Klaten 323 Siswa
Jumlah Populasi 648 Siswa.
2. Sampel
Untuk mempermudah penelitian ini, peneliti akan mengambil sampel
dengan menggunakan tabel penentuan jumlah sampel dari populasi menurut Isaac
dan Michael (Sugiyono, 2013) sebagai berikut:
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Tabel 2. Tabel Penentuan Jumlah Sampel dari Populasi Tertentu





1% 5% 10% 1% 5% 10%
10 10 10 10 280 197 155 138
15 15 14 14 290 202 158 140
20 19 19 19 300 207 161 143
25 24 23 23 320 216 167 147
30 29 28 28 340 225 172 151
35 33 32 32 360 234 177 155
40 38 36 36 380 242 182 158
45 42 40 39 400 250 186 162
50 47 44 42 420 257 191 165
55 51 48 46 440 265 195 168
60 55 51 49 460 272 198 171
65 59 55 53 480 279 202 173
70 63 58 56 500 285 205 176
75 67 62 59 550 301 213 182
80 71 65 62 600 315 221 187
85 75 68 65 650 329 227 191
90 79 72 68 700 341 233 195
95 83 75 71 750 352 238 199
100 87 78 73 800 363 243 202
110 94 84 78 850 373 247 205
120 102 89 83 900 382 251 208
130 109 95 88 950 391 255 211
140 116 100 92 1000 399 258 213
150 122 105 97 1100 414 265 217
160 129 110 101 1200 427 270 221
170 135 114 105 1300 440 275 224
180 142 119 108 1400 450 279 227
190 148 123 112 1500 460 283 229
200 154 127 115 1600 469 286 232
210 160 131 118 1700 477 289 234
220 165 135 122 1800 485 292 235
230 171 139 125 1900 492 294 237
240 176 142 127 2000 498 297 238
250 182 146 130 2200 510 301 241
260 187 149 133 2400 520 304 243
270 192 152 135 2600 529 307 245
Berdasarkan tabel perhitungan di atas dengan taraf  kesalahan sebesar 5%
dengan jumlah populasi yang mendekati sebanyak 650 didapat sampel sebanyak
227 siswa, dengan pembagian sampel di setiap sekolah sebagai berikut:
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Tabel. 3. Daftar Jumlah Sampel Per Sekolah.
No Nama Sekolah Jumlah Siswa
1 SMAN 1 Klaten 117 Siswa
2 SMAN 2 Klaten 110 Siswa
Jumlah Sampel 227 Siswa.
Teknik pengambilan sampling menggunakan teknik Probability
Sampling yang berupa Proportionate Stratified Random Sampling, yaitu teknik
yang digunakan dikarenakan anggota populasi tidak homogen dan berstrata secara
proporsional (Sugiyono, 2013:120)
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik
pengambilan data yaitu:
1. Obeservasi
Nasution dalam Sugiyono (2013: 310) menyatakan bahwa, observasi
adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Observasi terdiri dari : oberservasi
partisipatif, obeservasi terus terang atau tersamar dan observasi tak berstruktur.
Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan observasi langsung dengan
mengamati di lapangan berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan.
2. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2013: 329) dokumen merupakan catatan perstiwa
yang sudah berlalu, bisa berbentuk tulisan,  gambar atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dalam penelitian ini studi dokumentasi diperlukan guna
memperoleh data mengenai kondisi fasilitas perpustakaan sekolah di SMAN se-
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kecamatan Klaten Selatan yang kemudian akan disesuaikan dengan standar
minimal fasilitias perpustakaan yang berlaku yaitu Permen No 24 tahun 2007.
3. Kuesioner/Angket
Kuesioner yang digunakan dalam hal ini adalah kuesioner tertutup
diamana responden hanya memilih jawaban alternatif jawaban yang telah
disediakan oleh peneliti. Kuesioner atau angket  digunakan untuk mencari data
mengenai pemanfaatan perpustakaan terhadap minat baca siswa, dengan
mengedarkan daftar pertanyaan atau pernyataan dan diajukan secara tertulis
kepada sejumlah responden untuk mendapatkan jawaban yang dibutuhkan oleh
peneliti.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala Ratting Scale dengan
perhitungan skor rata-rata dengan ketentuan (Sugiyono, 2013), sebagai berikut :
Tabel 4. Skor item alternatif jawaban responden untuk angket
pemanfaatan fasilitas dalam meningkatkan minat
baca siswa.
No Pernyataan Skor
1 Sangat Sering 4
2 Sering 3
3 Tidak Sering 2
4 Sangat Tidak Sering 1
Dari penilaian tersebut dapat diambil skor yang kemudian skor yang
diperoleh dapat digunakan untuk mengetahui pemanfaatan fasilitas perpustakaan
dalam meningkatkan minat baca siswa.
F. Instrumen Penelitian.
Sugiyono (2013: 148) mengartikan intrumen penelitian merupakan suatu
alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati di
mana secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian.
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Berikut ini adalah tabel kisi-kisi instrumen yang akan digunakan dalam
penelitian ini:
Tabel 5. Pedoman Dokumentasi Untuk Mengetahui Kondisi Fasilitas
Perpustakaan
No Variabel Sub. Variabel Indikator
1 Jenis FasilitasPerpustakaan























Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Untuk Mengetahui Pemanfaatan Fasilitas

















































































































G. Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2013) terdapat beberapa cara pengujian validitas
instrumen yang dapat digunakan dalam penelitian, yaitu sebagai berikut:
a. Pengujian Validitas Konstrak (Construct Validity)
b. Pengujian Validitas Isi (Content Validity)
c. Pengujian Validitas Eksternal
Dalam penelitian ini perhitungan validitas dilakukan dengan validitas
konstrak (construct validity) yang akan diukur dengan berlandaskan teori yang
relevan. Dalam hal ini dapat digunakan pendapat dari para ahli.  Sugiyono (2013:
177) menyatakan para ahli diminta pendapatnya tentang isntrumen yang telah
disusun itu dan mungkin para ahli akan memberi keputusan: instrumen dapat
digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin dirombak total. Masih
menurut Sugiyono (2013) setelah pengujian konstrak dari para ahli dan
berdasarkan pengalaman empiris di lapangan selesai, maka diteruskan dengan uji
coba instrumen.
Perhitungan uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus
korelasi product moment (Suharsimi Arikunto, 2010: 213) sebagai berikut:.∑ (∑ ).(∑ ).(∑ ) (∑ ) . ∑ (∑ )
Keterangan :r =  koefisien korelasi
x    = skor butir / item
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= skor total∑x = jumlah skor butir/item∑y = jumlah skor total
Validitas instrumen penelitian ini telah diujikan kepada siswa-siwi kelas
XI dan XII SMA Negeri se-Kecamatan Klaten Selatan dengan jumlah populasi
100 siswa dan dinyatakan valid. Menurut Sugiyono (2013: 178)  instrumen
penelitian dikatakan valid apabila nilai korelasi > 0,30, hasil uji coba instrumen
pada penelitian ini didapatkan nilai korelasi sebesar 0,521, yang artinya insturmen
dikatakan valid. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10.
2. Uji Reliabilitas
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 221) reliabilitas pada suatu
pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Penelitian ini
untuk menghitung realibitas digunakan rumus Alpha Cronbach:
− 1 1 − Ь




Berdasarkan perhitungan menggunakan Statistical Product & Servis
Solution (SPSS) didapatkan hasil perhitungan reabilitas sebesar 0,883, dimana
nilai tersebut lebih besar dari 0,60 sehingga dinyatakan reliabel.
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H. Teknik Analisis Data
Setelah data diperoleh, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis
data untuk menarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan.  Menurut
Suharsimi Arikunto (2010: 278-280) terdapat beberapa langkah dalam pekerjaan
analisis data yaitu:
1. Persiapan.
Kegiatan dalam langkah persiapan ini antara lain:
a. Mengecek nama dan kelengkapan identitas pengisi.
b. Mengecek kelengkapan data.
c. Mengecek isian data.
2. Tabulasi
Termasuk ke dalam kegiatan tabulasi ini antara lain:
a. Memberikan skor (scoring) terhadap jawaban item-item
b. Memberikan kode terhadap item-item.
c. Mengubah jenis data, disesuaikan atau dimodifikasi dengan teknik analisis
yang akan digunakan.
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif
dengan perhitungan persentase. Dengan rumus sebagai berikut (Sudjana, 2001:
129) :
P = f / n x 100 %
Keterangan:
P  = angka persentase
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f  = frekuensi  jawaban,
n  = banyaknya responden
Untuk langkah selanjutnya dilakukan pengkategorisasian beradasarkan
acuan 5 batas norma (Anas Sudijono, 2006: 175) berdasarkan mean standar dan
standar deviasi (SD).
Tabel 7. Kategori Pemanfaatan Fasilitas Perpustakaan dalam
Meningkatkan Minat Baca Berdasarkan Rentang
Norma Skor Baku
No. Rentangan Norma Kategori
1 X € M + 1,5 SD Sangat Tinggi
2 M + 0,5 SD • X < M + 1,5 SD Tinggi
3 M - 0,5 SD • X < M + 0,5 SD Sedang
4 M - 1,5 SD • X < M - 0,5 SD Rendah
5 X • M - 1,5 SD Sangat Rendah
Keterangan :
X : Skor yang diperoleh
SD  : Standar Deviasi
M : Mean
d. Memberikan kode (coding) dalam hubungan dengan perngolahan data jika
akan menggunakan komputer.
e. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian.
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif,




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri di Kecamatan Klaten Selatan
terdiri dari dua sekolah yaitu SMA Negeri 1 Klaten dan SMA Negeri 2 Klaten.
1. SMA Negeri 1 Klaten
a. Visi Misi SMA Negeri 1 Klaten.
SMA Negeri 1 Klaten Memiliki Visi Misi Sebagai berikut:
1) Visi
Terwujudnya lulusan unggul, berdaya saing global dan beretika
lingkungan berlandaskan nilai-nilai luhur bangsa.
Indikator:
a) Unggul dalam Nilai Ujian Nasional
b) Unggul dalam dalam seleksi ujian masuk PTN DAN PTS favorit di
dalam dan luar negeri
c) Unggul dalam olimpiade mata pelajaran
d) Unggul dalam lomba karya ilmiah
e) Unggul dalam keolahragaan
f) Unggul dalam disiplin
g) Unggul dalam aktivitas keagamaan
h) Unggul dalam kepekaan sosial
i) Unggul dalam seni dan budaya
j) Unggul dalam manajemen informatika
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k) Unggul dalam berkomunikasi dan memanfaatkan literasi berbahasa
Inggris
2) Misi
a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sesuai
karakteristik keilmuan tiap mata pelajaran yang berorientasi pada
ketuntasan pencapaian hasil pembelajaran melalui pengembangan
kognitif, afektif dan psikomotorik.
b) Mendorong dan membantu siswa dalam memahami dan mengenali
potensinya agar dapat dikembangkan sesuai dengan bakat, minat
dan kemampuannya secara optimal.
c) Menumbuhkan semangat keunggulan, kebersamaan dalam
keberagaman, kepekaan sosial dan mengembangkan budaya mutu
secara intensif kepada segenap warga sekolah.
d) Mendorong dalam membantu terbentuknya manusia berbudi luhur,
berkepribadian kuat dan beretika lingkungan serta berdaya saing
global yang didasari oleh penghayatan terhadap agama yang
dianutnya secara benar.
e) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh
warga sekolah dan kelompok kepentingan yang terkait dengan
pihak sekolah (Stakeholder).
f) Meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris dan pemanfaatan
literasi berbahasa Inggris yang berguna dalam komunikasi
Internasional.
58
g) Meningkatkan kualitas layanan terhadap publik pengguna
informasi pendidikan melalui peningkatan dan pengembangan
kemampuan manajemen informatika.
h) Membudayakan perilaku hidup sehat, bersih, indah dan ramah
lingkungan menuju terbentuknya kualitas lingkungan sekolah yang
clean, green dan blue.
b. Keadaan Tenaga Pendidik dan Siswa SMA N 1 Klaten
1) Keadaan Guru dan Karyawan
Guru yang mengajar di SMA Negeri 1 Klaten berjumlah 57 guru,
untuk mengetahui jumlah, bidang studi pengajarnya serta pendidikan
terakhir dapat dilihat pada tabel berikut:













1 Guru IPA 9 1 10 20
2 Guru IPS 8 1 9
3 Guru Bahasa 9 2 11
4 Guru Pel.
Lain
10 1 3 14
5 Guru TIK 1 1 3
Jumlah Keseluruhan 57
Karyawan yang membantu proses pendidikan di SMA Negeri 2
Klaten berjumlah 22 orang. Mereka bertugas diberbagai bidang dari Tata
Usaha, perpustakaan, laboran, pendukung TIK, penjaga sekolah dan tenaga
kebersihan. Untuk mengetahui nama dan pendidikannya dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut:
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1 Pustakawan 1 1 1 3












SMA Negeri 1 Klaten memiliki jumlah siswa sebanyak 996 siswa
dengan jumlah Rombel 32. Untuk mengetahui masing-masing jumlah siswa
perkelas beserta jumlah rombel dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 10. Jumlah Siswa di SMAN 1 Klaten
No Kelas Rombel
Data  Jumlah Siswa
JumlahIPA IPS
L P L P
1 Kelas X 10 90 180 12 43 325
2 Kelas X1 11 110 223 333





Dengan luas tanah keseluruhan 15.736 m2, dengan memiliki ruangan
sebagai penunjang permbelajaran. Adapun Sarana dan Prasarana yang dimiliki
SMA Negeri 1 klaten, dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:
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Tabel 11. Fasilitas Sekolah SMAN 1 Klaten
No Nama Ruang Total Luas Jumlah
1 Ruang Kelas 1536 m2 32
2 Laboratorium Biologi 264,6 m2 1
3 Laboratorium Fisika 182 m2 1
4 Laboratorium Kimia 182 m2 1
5 Laboratorium Komputer 262,5 m2 1
6 Ruang UKS 198 m2 1
7 Ruang koperasi/toko 63,05 m2 1
8 Ruang BK 152 m2 1
9 Ruang Kepala Sekolah 80 m2 1
10 Ruang Guru 186 m2 1
11 Ruang TU 80 m2 1
12 Kamar Mandi 138,8 m2 18








17 Kantin 262,5 m2 2
18 Tempat parkir 586,35 m2 2
19 Perpustakaan 120 m2 1
d. Struktur Organisasi Perpustakaan
Untuk menjalankan aktivitas khususnya aktivitas yang bersangkutan
mengenai perpustakaan, SMA Negeri 1 Klaten memiliki struktur organisasi yang
dirancang sedemikan rupa agar dapat berjalan dengan tujuan yang telah
ditetapkan, dan semua cibitas akademik yang terlibat dapat bekerja sama dengan
saling membantu. Adapun struktur organisasi perpustakaan dapat dilihat pada
gambar di bawah ini:
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Kepala Sekolah
Drs. Kawit Sudiyono, M.Pd
NIP. 19620205 198903 1 009
Gambar 2. Sturktur Organisasi Perpustakaan SMAN 1 Klaten
e. Koleksi Perpustakaan.
SMA Negeri 1 Klaten memiliki sejumlah koleksi yang terdapat di
perpustakaan, koleksi ini bertujuan unutk membantu siswa maupun pengunjung
lainnya dalam mencari informasi yang dibutuhkan. Koleksi bahan pustaka yang
dimiliki SMA Negeri 1 Klaten sebagai berikut:
Tabel 12. Jumlah Koleksi Perpustakaan SMAN 1 Klaten
No Jenis Buku Jumlah Buku
1 Fiksi 673
2 Non Fiksi 6.774
Jumlah Keseluruhan 7.447
f. Tata Tertib Perpustakaan.
Untuk menjamin ketertiban dan kelancaran kegiatan di Perpustakaan










1) Perpustakaan buka setiap hari kerja:
a) Hari Senin s/d Kamis : pukul 06.50 € 14.15
b) Hari Jum•at : pukul 06.50 € 11.30
c) Hari Sabtu : pukul 06.50 € 13.30
Jam pelayanan dapat dirubah menyesuaikan situasi sekolah.
2) Perpustakaan hanya melayani kebutuhan bagi keluarga SMA Negeri 1
Klaten yang masih aktif.
3) Kartu Tanda Anggota (KTA) Perpustakaan Padmawijaya SMA Negeri
1 Klaten dibuat pada saat mulai aktif sebagai siswa baru dengan
ketentuan sebagai berikut:
a) Mengisi formulir pendaftaran sebagai anggota.
b) Menyerahkan formulir yang telah diisi biodata disertai dengan pas
foto berwarna terbaru 3x4 sebanyak 2 buah.
c) Kartu Tanda Anggota (KTA) Perpustakaan dapat diambil 3 hari
setelah menyerahkan syarat tersebut.
4) Kartu Tanda Anggota (KTA) Perpustakaan hanya berlaku bagi
pemiliknya.
5) Peminjam koleksi perpustakaan paling banyak 3 buah buku yang terdiri
dari:
a) 1 buah buku fiksi
b) 2 buah buku penunjang
6) Lama peminjaman.
a) Buku penunjang bidang studi/paket, selama 2 minggu.
63
b) Buku karya rekanan/ilmiah, lamanya 3 hari.
c) Buku dapat diperpanjang paling banyak 3 kali peminjaman.
7) Keterlambatan pengambilan
a) Jika terlambat pengembalian dikenakan sanksi administrasi setiap
hari Rp. 100,- (seratus rupiah), dihitung berdasarkan hari efektif.
b) Sanksi administrasi dibayarkan secara langsung saat mengembalikan
buku pinjaman.
c) Selama dalam permasalahan keterlambatan pengembalian buku,
pemiliki Kartu Tanda Anggota Perpustakaan (KTA) tidak
diperbolehkan meminjam, sehingga selesai administrasi.
8) Semua proses peminjaman dan pengembalian harus melalui pengisian
slip peminjaman dan pengembalian.
9) Peminjam buku harus merawat buku pinjaman agar tetap utuh dan
bersih.
10) Jika KTA Perpustakaan hilang harus melapor kepada petugas
secepatnya untuk mendapatkan ganti kartu dengan mengisi blangko dan
menyerahkan foto dan mengganti ongkos cetak yang ditetapkan.
11) Kartu Tanda Peminjam Perpustakaan yang telah penuh akan ditukar
dengan Kartu yang baru oleh petugas secara gratis.
12) Kartu Tanda Peminjaman Perpustakaan yang hilang, dapat mengajukan
penggantian kartu baru dengan mengganti biaya administrasi Rp. 1000,-
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13) Jika menghilangkan atau merusakkan buku perpustakaan harus
mengganti dengan buku yang sama atau menyerahkan uang pengganti
seharga buku yang dihilangkan/rusak.
14) Seksi perpustakaan kelas bertanggung jawab atas buku-buku paket
pelajaran yang dipinjamkan kepada siswa dengan jumlah yang tersedia.
15) Seluruh keluarga besar SMA Negeri 1 Klaten pada dasarnya anggota
perpustakaan Padmawijaya SMA Negeri 1 Klaten, wajib ikut serta
memelihara dan menjaga keutuhan dan kelangusngan hidup
perpustakaan.
16) Harap diperhatikan:
17) Beberapa judul surat kabar harian dan buku referensi yang ada di
Perpustakaan bisa dipinjam untuk dibaca di ruang perpustakaan.
a) TV, VCD, komputer dan alat sarana non buku lainnya dapat
digunakan untuk kepentingan pembelajaran dengan adanya
koordinasi terlebih dahulu dengan petugas perpustakaan.
b) Pada dasarnya pembelajaran siswa tidak dapat dilaksanakan di
Ruang Perpustakaan kecuali untuk memberdayakan referensi
pembelajaran yang tidak dapat dilakukan di kelas.
c) Penggunaan Ruang Perpustakaan lantai atas untuk kepentingan
aktivitas pendidikan dan pembelajaran harus seijin petugas
perpustakaan.
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2. SMA Negeri 2 Klaten
a. Visi Misi SMA Negeri 2 Klaten.
SMA Negeri 2 Klaten memiliki Visi Misi sebagai berikut:
1) Visi
Mengantarkan tamatan/alumni SMA Negeri 2 Klaten yang
menguasai dasar-dasar Ilmu Pengetahuan dan Teknologi berbasis pada Iman
dan Taqwa yang tinggi.
2) Misi
a) Melaksanakan/ menyempurnakan Kurikulum Sekolah.
b) Meningkatkan sumber daya manusia yang ada.
c) Menambah dan mengoptimalkan sarana dan prasrana.
d) Meningkatkan kegiatan belajar mengajar secara efektif dan intensif.
b. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa SMAN 2 Klaten
1) Keadaan Guru dan Karyawan
Guru yang mengajar di SMA Negeri 2 Klaten berjumlah 64 guru,
untuk mengetahui jumlah, bidang studi pengajarnya serta pendidikan
terakhir dapat dilihat pada tabel berikut:













1 Guru IPA 1 19 1 21
2 Guru IPS 7 2 9
3 Guru Bahasa 10 3 1 14
4 Guru Pel.
Lain
13 4 3 20
5 Guru TIK 1 2 3
Jumlah Keseluruhan 64
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Karyawan yang membantu proses pendidikan di SMA Negeri 2
Klaten berjumlah 18. Mereka bertugas diberbagai bidang dari Tata Usaha,
perpustakaan, pendukung TIK, penjaga sekolah dan tenaga kebersihan.
Untuk mengetahui nama dan pendidikannya dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:
Tabel 14. Data Tenaga Kependidikan Pendukung di SMAN 2 Klaten











1 Pustakawan 1 1












SMA Negeri 2 Klaten memiliki jumlah siswa sebanyak 1011 siswa
dengan jumlah Rombel 31. Untuk mengetahui masing-masing jumlah siswa
perkelas beserta jumlah rombel dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 15. Jumlah Siswa di SMAN 2 Klaten
No Kelas Rombel
Data  Jumlah Siswa
JumlahIPA IPS
L P L P
1 Kelas X 10 87 145 26 65 323
2 Kelas X1 10 79 156 38 62 335






Demi menunjang keberlangsungan kegiatan yang terjadi, SMA Negeri 2
Klaten memiliki sarana dan prasarana sebagai penunjang kegiatan. Dengan total
luas lahan 15151 m2 dan memiliki sejumlah ruangan, dapat dilihat dari tabel
sebagai berikut:
Tabel 16. Fasilitas Sekolah SMAN 2 Klaten
No Nama Ruang Total Luas Jumlah
1 Ruang Kelas 1736 m2 31
2 Ruang Perpustakaan 221 m2 1
3 Ruang Lab. Biologi 144 m2 1
4 Ruang Lab. Fisia 121 m2 1
5 Ruang Lab. Kimia 121 m2 1
6 Ruang Lab. Komputer 210 m2 1
7 Ruang Lab. Bahasa 140 m2 1
8 Ruang Pimpinan 64 m2 1
9 Ruang Guru 280 m2 1
10 Ruang Tata Usaha 122 m2 1
11 Tempat Beribadah 143 m2 1
12 Ruang Konseling/Bp 122 m2 1




15 Jamban 6 m2 1
16 Gudang 140 m2 1
17 Ruang Kesenian. 56 m2 1
18 Aula 325 m2 1
19 Ruang Koperasi/Toko 24 m2 1
20 Ruang Arsip 56 m2 1
21 Kantin 160 m2 2
22 Tempat Parkir 1340 m2 2
23 Rumah Penjaga Sekolah 96 m2 2
24 Lapangan Basket 500 m2 1
d. Struktur Organisasi Perpustakaan
Dalam pelaksanaan kegiatan di Perpustakaan, SMA Negeri 2 Klaten
Memiliki struktur organisai yang disusun sedemikian rupa untuk menunjang
keberlangsungan kegiatan, ada pun struktur organisasi perpustakaan di SMA
Negeri 2 Klaten sebagai berikut:
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Gambar 3. Struktur Organisasi Perpustakaan SMAN 2 Klaten
e. Koleksi Perpustakaan.
SMA Negeri 2 Klaten memiliki sejumlah koleksi yang terdapat di
perpustakaan, koleksi ini bertujuan untuk membantu siswa maupun pengunjung
lainnya dalam mencari informasi yang dibutuhkan. Koleksi bahan pustaka yang
dimiliki SMA Negeri 2 Klaten sebagai berikut:
Tabel 17. Jumlah Koleksi Perpustakaan SMAN 2 Klaten
No Jenis Buku Jumlah Buku
1 Fiksi 2.253
2 Non Fiksi 11.000
Jumlah Keseluruhan 13.253
f. Tata Tertib Perpustakaan.
Perpustakaan SMA Negeri 2 Klaten juga memiliki tata tertib yang wajib










Drs. Andrian Setiadi, M.Pd
Pelaksana
Siti Umaya F. A.Md.
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a) Perpustakaan SMA Negeri 2 Klaten hanya melayani siswa, guru, dan
karyawan di lingkungan SMA Negeri 2 Klaten.
b) Perpustakaan dibuka setiap hari kerja mulai pukul 06.50 € 13.20
WIB.
c) Semua pengunjung perpustakaan diharapkan:
i. Tidak membawa tas ke ruang baca atau menitipkan tasnya
terlebih dahulu kepada petugas sebelum masuk ke ruang baca.
ii. Ikut serta memelihara ketenangan serta ketertiban di ruang baca.
iii. Tidak memindah-mindahkan peralatan (meja/kursi) yang ada di
ruang perpustakaan.
d) Apabila buku pinjaman hilang, rusak atau kotor selama dalam
peminjaman perpustakaan berhak meminta pertanggungjawaban dari
peminjam buku tersebut.
2) Ketentuan Peminjaman dan Pengembalian Buku.
a) Buku-Buku Pelajaran.
i. Peminjaman kepada siswa selama satu tahun pelajaran diberikan
masing-masing dalam keadaan baik dan bersampul rapi.
ii. Peminjaman kepada siswa selama pelajaran tertentu berlangsung
atas tanggung jawab kelas yang bersangkutan diberikan melalui
wakil dari kelas dengan cara menulis terlebih dahulu buku yang
akan dipinjam pada buku pinjaman yang tersedia. Pengembalian
buku dilakukan segera sesudah pelajaran.
b) Buku-Buku Informasi dan Cerita
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i. Waktu peminjaman diatur sebagai berikut:
Kelas X : hari Senin dan Kamis
Kelas XI : hari Selasa dan Jumat
Kelas XII : hari Rabu dan Sabtu
ii. Diluar ketentuan di atas, pengunjung dapat meminjam dan
membacanya di ruang baca.
iii. Peminjaman buku-buku tersebut dilakukan dengan menunjuk
Katalog yang tersedia. Selanjutnya peminjam menulis pada kertas
bon peminjaman yang telah disediakan berikut kartu anggota
perpustakaan. Kemudia menyerahkan kepada petugas
Perpustakaan untuk diambilkan dan dicatat dalam kartu
peminjaman.
iv. Tiap siswa hanya diperkenankan meminjam masing-masing satu
buku dengan jangka waktu satu minggu.
v. Keterlambatan pengembalian buku dikenakan sangsi beruba
denda Rp.100,- untuk satu hari keterlambatan per buku.
vi. Peminjaman atas nama orang lain yang bertanggung jawab atas
buku tersebut yang tercatat dalam kartu anggota/ kartu peminjam.
vii. Pengembalian buku dilakukan dengan cara menyerahkan kembali




1) Peminjaman dan pengembalian buku referensi dilayani oleh
petugas tanpa kartu peminjaman.
2) Buku Referensi hanya boleh dibaca dan dipinjam di ruang baca (
tanpa boleh di bawa pulang )
Hal-hal yang belum tercantum disini akan diatur sendiri menurut
kebijakan penanggungjawab Perpustakaan SMA Negeri 2 Klaten.
B. Penyajian Data Kondisi Fasilitas Perpustakaan.
1. Kondisi Fasiltas Perpustakaan
Perpustakaan SMA Negeri se-Kecamatan Klaten Selatan dilengkapi
dengan fasilitas pendukung, guna mempermudah kegiatan yang berlangsung. Di
bawah ini akan dibandingkan fasilitas perpustaaan yang dimiliki setiap SMA
Negeri se-Kecamatan Klaten Selatan dengan aturan standar minimal sarana
perpustakaan berdasarkan Permen No. 24 tahun 2007 tentang standar minimal
sarana dan prasarana, sebagai berikut:
a. Kondisi Fasilitas Perpustakaan SMA Negeri 1 Klaten
Kondisi fasilitas perpustakaan SMA Negeri 1 Klaten berdasarkan
perhitungan tabel 54 (lampiran 6) menggunakan SPSS dengan keterangan setiap
kondisi yang sesuai dengan permen no 24 tahun 2007 diberi nilai 1 dan yang tidak
sesuai standar diberi nilai 0, maka dapat disajikan dalam tabel distribusi frekuensi
data kasar di bawah ini:
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Tabel 18. Distribusi Frekuensi Data Kasar Kondisi Fasilitas
Perpustakaan SMA Negeri 1 Klaten.




Berdasarkan tabel 18 di atas dapat dilihat, dari 54 poin yang disesuaikan
dengan Permen yang berlaku, SMA Negeri 1 Klaten memenuhi kriteria untuk 49
poin dengan persentase 90,7%, sedangkan 5 poin sisanya tidak memenuhi kriteria
yang berlaku dengan hasil persentase 9,3%.
Hasil perhitungan menggunakan SPSS maka didapat mean sebesar 0,91,
nilai median sebesar 1, dan standar deviasi sebesar 0,3. Disajikan pada tabel
distribusi frekuensi dibawah ini:
Tabel 19. Distribusi Frekuensi Kondisi Fasilitas SMA Negeri 1 Klaten.
Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
X ‚ 1,36 Sangat Tinggi - -
1 ƒ  X < 1,36 Tinggi 49 90,7
0,8 ƒ X < 1 Sedang - -
0,5 ƒ X < 0,8 Rendah - -
X ƒ 0,5 Sangat Rendah 5 9,3
Jumlah 54 100.
Berdasarkan tabel 19 di atas maka dapat dilihat kondisi fasilitas
perpustakaan SMA Negeri 1 Klaten berada dalam kategori tinggi dimana nilai X
lebih besar dari 1 dan lebih kecil dari 1,36, dengan nilai X sebesar 1, dan
persentase sebesar 90,7%.
b. Kondisi Fasilitas Perpustakaan SMA Negeri 2 Klaten
Kondisi fasilitas perpustakaan SMA Negeri 2 Klaten berdasarkan
perhitungan tabel 55 (lampiran 6) menggunakan SPSS dengan keterangan setiap
kondisi yang sesuai dengan permen no 24 tahun 2007 diberi nilai 1 dan yang tidak
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sesuai standar diberi nilai 0, maka dapat disajikan dalam tabel distribusi frekuensi
data kasar di bawah ini:
Tabel 20. Distribusi Frekuensi Data Kasar Kondisi Fasilitas
Perpustakaan SMA Negeri 1 Klaten.




Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat, dari 54 poin yang disesuaikan
dengan Permen yang berlaku, SMA Negeri 2 Klaten memenuhi kriteria untuk 53
poin dengan persentase 98,1%, dan tidak memenuhi kriteria berjumlah 1 poin
dengan persentase 1,9%.
Hasil perhitungan menggunakan SPSS maka didapat mean sebesar 0,98,
nilai median sebesar 1, dan standar deviasi sebesar 0,12. Dapat disajikan pada
tabel distribusi frekuensi dibawah ini:
Tabel 21. Distribusi Frekuensi Kondisi Fasilitas SMA Negeri 1 Klaten
Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
X ‚ 1,2 Sangat Tinggi - -
1 ƒ  X < 1,2 Tinggi 53 98,1
0,9 ƒ X < 1 Sedang - -
0,8 ƒ X < 0,9 Rendah - -
X ƒ 0,8 Sangat Rendah 1 1,9
Jumlah 54 100.
Berdasarkan tabel 21 di atas maka dapat dilihat kondisi fasilitas
perpustakaan SMA Negeri 2 Klaten berada dalam kategori tinggi dimana nilai X
lebih besar sama dengan 1 dan lebih kecil dari 1,2 dengan nilai X sebesar 1 dan
persentase sebesar 98,1%.
Hasil perhitungan dari kedua sekolah tersebut, maka dapat dilihat rerata
hasil persentase, sebagai berikut:
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Tabel 22. Persentase Kondisi Fasilitas Perpustakaan SMA Negeri Se-
Kecamatan Klaten Selatan.
No Sekolah Persentase Kategori
1 SMA Negeri 1 KLaten 90,7% Tinggi
2 SMA Negeri 2 Klaten 98,1% Tinggi
Rerata 94,4 % Tinggi
Pada tabel di atas, dapat diketahui hasil persentase sebesar 94,4% dan
berada dalam kategori tinggi, artinya kondisi fasilitas perpustakaan SMA Negeri
se-Kecamatan Klaten Selatan dengan mengacu pada permen yang berlaku telah
mencapai standar dengan kategori tinggi.
C. Analisis Data Pemanfaatan Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat
Baca Siswa Kelas X Di SMA Negeri Se-Kecamatan Klaten Selatan.
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan didua sekolah
diperoleh data mengenai variabel yaitu pemanfaatan fasilitas perpustakaan dalam
meningkatkan minat baca siswa, yang dalam hal ini variabel diperoleh melalui
angket yang berjumlah 24 butir. Angket disebarkan terhitung dari tanggal 09
Maret 2015 dan diberikan ke sejumlah siswa kelas X se-Kecamatan Klaten
Selatan yaitu sebanyak 227 siswa dari dua sekolah yaitu SMAN 1 Klaten dan
SMAN 2 Klaten.
Dari angket yang telah disebarkan di SMA Negeri se-Kecamatan Klaten
Selatan dapat diketahui tanggapan mereka dalam menanggapi pertanyaan yang
diajukan tentang pemanfaatan fasilitas perpustakaan dalam meningkatkan minat
baca siswa yang dapat dilihat dalam tabel-tabel sebagai berikut:
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1. Penggunaan Fungsi Perpustakaan.
Untuk Sub. Variabel penggunaan fungsi perpustakaan dibedakan menjadi
3 indikator yaitu:
a. Berkunjung ke perpustakaan.
Hasil dokumentasi yang berdasarkan Laporan Bulanan Perpustakaan
SMA Negeri 1 Klaten dapat dilihat statistik pengunjung perpustakaan terhitung
dari periode Juli 2014-Januari 2015 pada tabel di bawah ini:
Tabel 23. Data Pengunjung Perpustakaan SMAN 1 Klaten
No Nama
Tahun dan Bulan ke:
2014 2015
Jul Agus Sep Okt Nov Des Jan
1 Siswa 242 346 338 358 347 302 300
2 Guru 14 30 32 40 38 32 29
3 Pegawai 1 5 11 31 27 20 17
4 Tamu - 1 1 3 2 - 1
Jumlah 257 382 382 432 414 354 347
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat pengunjung sendiri terdiri dari
siswa, guru, pegawai dan tamu. Berikut grafik rekapitulasi pengunjung
perpustakaan SMA Negeri 1 Klaten:
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Grafik 1. Rekapitulasi Pengunjung Perpustakaan SMAN 1 Klaten
Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat sebagian besar pengunjung
merupakan siswa dari SMA Negeri 1 Klaten dengan rata-rata pengunjung sekitar
242-347 pengunjung. Statistik pengunjung siswa terendah terletak pada bulan Juli
2014 yaitu 242 pengunjung, sedangkan tertinggi pada bulan November 2014 yaitu
347 pengunjung. Untuk pengunjung berupa guru dan pegawai masing-masing
mengalami peningkatan pada bulan Juni 2014 € November 2014, namun
mengalami penurunan pada bulan selanjutnya yaitu Desember 2014 € Januari
2014, sedangkan untuk pengunjung tamu hanya berkisar antar 1-3 orang
pengunjung terhitung dari bulan Agustus 2014 € Januari 2015.
Untuk data pengunjung Perpustakaan di SMA Negeri 2 Klaten terhitung
















Tabel 24. Data Pengunjung Perpustakaan SMAN 2 Klaten
No
Tahun dan Bulan ke:
2014 2015
Agus Sep Okt Nov Des Jan
1 59 96 88 198 40 200
Jumlah 59 96 88 198 40 200
Berdasarkan tabel 24 dapat dilihat statistik pengunjung mengalami
kenaikan dan penurunan, namun berbeda dengan data pengunjung SMA Negeri 1
Klaten yang membedakan pengunjung, data SMA Negeri 2 Klaten
menggabungkan semua jumlah pengunjung dengan grafik pengunjung
perpustakaan dapat dilihat sebagai berikut:
Grafik 2. Rekapitulasi Pengunjung Perpustakaan SMAN 2 Klaten
Grafik 2 di atas dapat dilihat jumlah pengunjung Perpustakaan tertinggi
pada bulan Januari 2015 yaitu sejumlah 200 pengunjung, sedangkan jumlah
pengunjung terendah pada bulan Desember 2014 sejumlah 40 pengunjung. Pada
bulan Agutus pengunjung berjumlah 59 pengunjung, bulan September berjumlah










pengunjung, dan mengalami peningkatakan yang signifikan pada bulan
selanjutnya yaitu bulan November 2014 dengan jumlah 198 pengunjung.
Hasil dokumentasi di atas dapat disimpulkan bahwa untuk indikator
berkunjung ke perpustakaan SMA Negeri 1 Klaten mengalami penurunan dan
untuk SMA Negeri 2 Klaten mengalami peningkatan, sedangkan tanggapan
responden dalam menanggapi indikator yang sama berdasarkan angket dan
melalui perhitungan SPSS, lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 8, maka
dapat disajikan tabel distribusi frekuensi seperti dibawah ini:
Tabel 25. Distribusi Frekuensi Data Kasar Indikator Berkunjung ke
Perpustakaan SMA Negeri Se-Kecamatan Klaten
Selatan.












Berdasarkan tabel. 25 di atas dapat diketahui nilai minimum sebesar 3
dan nilai maksimum sebesar 12, maka didapat nilai mean sebesar 6,68, nilai
median sebesar 7, dan nilai standar deviasi sebesar 1,95.
Berdasarkan perhitungan pada tabel 25 yang dikonversikan dengan tabel
skor kategori menurut Anas Sudjono (2006: 175), dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 26. Distribusi Frekuensi Berkunjung ke Perpustakaan SMA Negeri Se-
Kecamatan Klaten Selatan.
Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
X ‚ 9,6 Sangat Tinggi 17 7,5
7,6 ƒ  X < 9,6 Tinggi 58 25,6
5,7 ƒ X < 7,6 Sedang 94 41,4
3,7 ƒ X < 5,7 Rendah 43 18,9
X ƒ 3,7 Sangat Rendah 15 6,6
Jumlah 227 100.
Berdasarkan tabel 26 di atas dapat diketahui 17 dari 227 responden
menilai indikator berkunjung ke perpustakaan berada dalam kategori sangat tinggi
dengan nilai skor lebih besar dari 9,6 dan persentase sebesar 7,5%, 58 dari 227
responden menilai berada dalam kategori tinggi dengan nilai skor lebih besar dari
7,6 tetapi lebih kecil dari 9,6 dan persentase sebesar 25,6%, 94 dari 227 responden
menilai berada dalam kategori sedang dengan nilai skor lebih besar dari 5,7 tetapi
lebih kecil dari 7,6 dan persentase sebesar 41,4%, 43 dari 227 responden menilai
berada dalam kategori rendah dengan nilai skor lebih besar dari 3,7 tetapi lebih
kecil dari 5,7 dan persentase sebesar 18,9%, dan 15 dari 227 responden menilai
berada dalam kategori sangat rendah dengan nilai skor lebih kecil dari 3,7 dan
persentase sebesar 6,6%.
Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menilai indikator
berkunjung ke perpustakaan berada dalam kategori sedang.
b. Meminjam Koleksi perpustakaan.
Berdasarkan hasil studi dokumentasi pada perpustakaan SMA Negeri 1
Klaten menyediakan koleksi perpustakaan yang dapat dipinjam dengan ketentuan-
ketentuan yang berlaku. Berikut tabel jumlah peminjam koleksi perpustakaan di
SMAN 1 Klaten terhitung dari bulan Juli 2014 € Januari 2015, sebagai berikut :
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Tabel 27. Data Peminjam Koleksi Perpustakaan SMAN 1 Klaten.
No Nama
Tahun dan Bulan ke:
2014 2015
Jul Agus Sep Okt Nov Des Jan
1 Siswa 256 291 302 314 304 297 288
2 Guru 3 10 19 22 20 12 11
3 Pegawai - 2 6 9 7 5 3
Jumlah 229 303 327 345 331 214 302
Buku-buku perpustakaan yang dapat dipinjam terdiri dari buku mata
pelajaran, buku fiksi dan non fiksi, buku referensi dan karya ilmiah.  Berikut
grafik rekapitulasi peminjam untuk periode Juli 2014 € Januari 2015:
Grafik 3. Rekapitulasi Peminjam Perpustakaan SMA Negeri1 Klaten
Grafik 3 di atas dapat dilihat aktivitas peminjam tertinggi terletak pada
bulan Oktober 2014 yaitu sebesar 314 orang untuk peminjam siswa, 22 orang
untuk peminjam guru dan 7 orang untuk peminjam pegawai. Secara garis besar














mengalami penurunan pada bulan selanjutnya yaitu November 2014 € Januari
2014.
Berdasarkan data peminjaman buku perpustakaan di SMA Negeri 2
Klaten, di bedakan antara peminjam kelas X, kelas XI dan Kelas XII serta jenis
buku yang dipinjam, yaitu buku fiksi dan buku non fiski, berikut tabel peminjam
koleksi perpustakaan di SMAN 2 Klaten:
Tabel 28. Data Peminjam Koleksi Perpustakaan SMAN 2 Klaten.
No Kelas
Tahun, Bulan Ke, dan Jenis Koleksi
2014 2015
Agus Sep Okt Nov Des Jan
F NF F NF F NF F NF F NF F NF
1 X 4 15 13 45 4 9 6 42 13 30 1
2 XI - 11 1 8 2 2 - 17 4 6 - -
3 XII 13 93 14 75 9 31 8 74 13 33 1
Keterangan:
F : Buku fiksi
NF : Buku non fiksi
Berdasarkan tabel di atas berikut grafik peminjaman terhitung dari bulan





















































































































Grafik 4.  Rekapitulasi Peminjaman Koleksi Perpustakaan SMAN 2 Klaten
Grafik 4 di atas, dapat diketahui peminjaman tertinggi yaitu pada bulan
Agustus siswa kelas XII dengan buku yang dipinjam berupa buku non fiksi, dan
peminjaman terendah pada bulan Agustus 2014 dan November 2014 di mana
siswa kelas XI tidak melakukan peminjaman untuk buku fiksi maupun non fiksi.
Penurunan juga terjadi memasuki awal Januari 2015, di mana baik kelas X, XI
dan XI melakukan peminjaman berkisar antara 0-5 peminjaman baik buku fiksi
maupun non fiksi.
Dari hasil studi dokumentasi untuk indikator meminjam koleksi
perpustakaan dapat disimpulkan bahwa untuk SMAN 1 Klaten peminjaman
mengalami peningkatkan sedangkan untuk SMAN 2 Klaten peminjaman tidak
stabil atau dengan kata lain mengalami peningkatakan dan penurunan disetiap
bulannya. sedangkan tanggapan responden dalam menanggapi indikator yang
sama berdasarkan angket dan melalui perhitungan SPSS, lebih lengkap dapat
dilihat pada lampiran 8, maka dapat disajikan tabel distribusi frekuensi seperti
dibawah ini:
Tabel 29. Distribusi Frekuensi Data Kasar Indikator














Berdasarkan tabel 29 di atas dapat diketahui nilai minimum sebesar 2 dan
nilai maksimum sebesar 8, maka didapat nilai mean sebesar 4,11, nilai median
sebesar 4, dan nilai standar deviasi sebesar 1,49.
Berdasarkan perhitungan pada tabel 29 yang dikonversikan dengan tabel
skor kategori menurut Anas Sudjono (2006: 175), dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 30. Distribusi Frekuensi Meminjam Koleksi Perpustakaan SMAN Se-
Kecamatan Klaten Selatan.
Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
X ‚ 6,3 Sangat Tinggi 14 6,2
4,8 ƒ  X < 6,3 Tinggi 70 30,8
3,4 ƒ X < 4,8 Sedang 61 26,9
1,9 ƒ X < 3,4 Rendah 82 36,1
X ƒ 1,9 Sangat Rendah 0 0
Jumlah 227 100
Berdasarkan tabel 30 di atas dapat diketahui bahwa 14 dari 227
responden menilai indikator meminjam koleksi perpustakaan berada dalam
kategori sangat tinggi dengan nilai skor lebih besar dari 6,3 dan persentase sebesar
6,2%, 70 dari 227 responden menilai berada dalam kategori dengan nilai skor
lebih besar dari 4,8 tetapi lebih kecil dari 6,3 dan nilai persentase sebesar 30,8%,
61 dari 227 responden menilai berada dalam kategori sedang dengan nilai skor
lebih besar dari 3,4 tetapi lebih kecil dari 4,8 dan persentase sebesar 26,9%, 82
dari 227 responden menilai berada dalam kategori rendah dengan nilai skor lebih
besar dari 1,9 tetapi lebih kecil dari 3,4 dan persentase sebesar 36,1%, dan tidak
ada responden yang menilai pada kategori sangat rendah.
Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menilai indikator
meminjam koleksi perpustakaan berada dalam kategori rendah.
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c. Mengerjakan tugas/laporan/karya
Berdasarkan angket, tanggapan responden dalam menanggapi indikator
tentang mengerjakan tugas/laporan/karya dan melalui perhitungan SPSS, lebih
lengkap dapat dilihat pada lampiran 8, maka dapat disajikan tabel distribusi
frekuensi seperti dibawah ini:
Tabel 31. Distribusi Frekuensi Data Kasar Indikator Mengerjakan
Tugas/Laporan/Karya SMA Negeri Se-Kecamatan
Klaten Selatan.









Berdasarkan tabel 31 di atas dapat diketahui nilai minimum sebesar 2 dan
nilai maksimum sebesar 8, maka didapat nilai mean sebesar 3,58, nilai median
sebesar 4, dan nilai standar deviasi sebesar 1,5.
Berdasarkan perhitungan pada tabel 31 yang dikonversikan dengan tabel
skor kategori menurut Anas Sudjono (2006: 175), dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 32. Distribusi Frekuensi Mengerjakan Tugas/Laporan/Karya SMAN Se-
Kecamatan Klaten Selatan.
Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
X ‚ 5,8 Sangat Tinggi 23 10,1
4,3 ƒ  X < 5,8 Tinggi 37 16,3
2,8 ƒ X < 4,3 Sedang 88 38,8
1,3 ƒ X < 2,8 Rendah 79 34,8
X ƒ 1,3 Sangat Rendah 0 0
Jumlah 227 100.
Dari tabel 32 di atas dapat diketahui bahwa 23 responden dari 227
responden menilai indikator mengerjakan tugas/laporan/karya berada dalam
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kategori sangat tinggi dengan nilai skor lebih besar dari 5,8 dan persentase sebesar
10,1%, 37 dari 227 responden menilai berada dalam kategori tinggi dengan nilai
skor lebih besar dari 4,3 tetapi lebih kecil dari 5,8 dan persentase sebesar 16,3% ,
88 dari 227 responden menilai berada dalam kategori sedang dengan nilai skor
lebih besar dari 2,8 tetapi lebih kecil dari 4,3 dan persentase sebesar 16,3%, 79
dari 227 responden menilai berada dalam kategori rendah dengan nilai skor lebih
besar dari 1,3 tetapi lebih kecil dari 2,8 dan persentase sebesar 34,8%, dan tidak
ada responden yang menilai dalam kategori sangat rendah.
Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menilai indikator
mengerjakan tugas/laporan/karya berada dalam kategori sedang.
Berdasarkan tabel 25, tabel 29, dan tabel 31, serta melalui perhitungan
SPSS, lebih jelas dapat dilihat pada lampiran 8, maka dapat disajikan tabel
distribusi frekuensi data kasar untuk Sub.Variabel penggunaan fungsi
perpustakaan, di bawah ini:
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Tabel 33. Distribusi Frekuensi Data Kasar Penggunaan Fungsi
























Dari tabel 33 di atas dapat diketahui nilai minimum sebesar 7 dan nilai
maksimum sebesar 25, maka didapat nilai mean sebesar 14,37, nilai median
sebesar 14, dan nilai standar deviasi sebesar 3,85.
Berdasarkan perhitungan pada tabel 33 yang dikonversikan dengan tabel
skor kategori menurut Anas Sudjono (2006: 175), dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 34. Distribusi Frekuensi Penggunaan Fungsi Perpustakaan SMA Negeri
Se-Kecamatan Klaten Selatan
Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
X ‚ 20,1 Sangat Tinggi 15 6,6
16,3 ƒ  X < 20,1 Tinggi 47 20,7
12,4 ƒ X < 16,3 Sedang 96 42,3
8,6 ƒ X < 12,4 Rendah 52 22,9
X ƒ 8,6 Sangat Rendah 17 7,5
Jumlah 227 100.
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Dari tabel 34 di atas dapat diketahui bahwa 15 responden dari 227
responden menilai penggunaan fungsi perpustakaan berada dalam kategori sangat
tinggi dengan nilai skor lebih besar dari 20,1 dan persentase sebesar 6,6%, 47 dari
227 responden menilai berada dalam kategori tinggi dengan nilai skor lebih besar
dari 16,3 tetapi lebih kecil dari 20,1 dan persentase sebesar 20,7% , 96 dari 227
responden menilai berada dalam kategori sedang dengan nilai skor lebih besar
dari 8,6 tetapi lebih kecil dari 12,4 dan persentase sebesar 42,3%, 52 dari 227
responden menilai berada dalam kategori rendah dengan nilai skor lebih besar dari
8,6 tetapi lebih kecil dari 12,4 dan persentase sebesar 22,9%, dan 17 dari 227
reponden menilai berada dalam kategori sangat rendah dengan nilai skor lebih
kecil dari 8,6 dan persentase sebesar 7,5%.
Dapat disimpulkan bahwa sebagain besar responden menilai penggunaan
fungsi perpustakaan berada dalam kategori sedang.
2. Kegiatan Pemanfaatan Fasilitas Perpustakaan.
Untuk Sub. Variabel pemanfaatan fasilitas perpustakaan terdiri dari tiga
indikator yaitu:
a. Mencari dan menggunakan informasi
Berdasarkan angket, tanggapan responden dalam menanggapi indikator
tentang mencari dan menggunakan informasi dan melalui perhitungan
menggunakan SPSS, lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 8, maka dapat
disajikan pada distribusi frekuensi seperti dibawah ini:
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Tabel 35. Distribusi Frekuensi Data Kasar Indikator Mencari Dan
Menggunakan Informasi SMA Negeri Se-Kecamatan
Klaten Selatan.









Dari tabel 35 di atas dapat diketahui nilai minimum sebesar 2 dan nilai
maksimum sebesar 8, maka didapat nilai mean sebesar 4,98, nilai median sebesar
5, dan nilai standar deviasi sebesar 1,5.
Berdasarkan perhitungan pada tabel 35 yang dikonversikan dengan tabel
skor kategori menurut Anas Sudjono (2006: 175), dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 36 Distribusi Frekuensi Indikator Mencari dan Menggunakan Informasi
SMAN Se-Kecamatan Klaten Selatan.
Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
X ‚ 7,2 Sangat Tinggi 12 5,3
5,7 ƒ  X < 7,2 Tinggi 68 29,9
4,2 ƒ X < 5,7 Sedang 66 29,1
2,7 ƒ X < 4,2 Rendah 62 27,3
X ƒ 2,7 Sangat Rendah 19 8,4
Jumlah 227 100.
Dari tabel 36 di atas dapat diketahui bahwa 12 responden dari 227
responden menilai indikator mencari dan menggunakan informasi berada dalam
kategori sangat tinggi dengan nilai skor lebih besar dari 7,2 dan persentase sebesar
5,3%, 68 dari 227 responden menilai berada dalam kategori tinggi dengan nilai
skor lebih besar dari 5,7 tetapi lebih kecil dari 7,2 dan persentase sebesar 29,9%,
66 dari 227 responden menilai berada dalam kategori sedang dengan nilai skor
lebih besar dari 4,2 tetapi lebih kecil dari 5,7 dan persentase sebesar 29,1%, 62
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dari 227 responden menilai berada dalam kategori rendah dengan nilai skor lebih
besar dari 2,7 tetapi lebih kecil dari 4,2 dan persentase sebesar 27,3%, dan 19 dari
227 responden menilai berada dalam kategori sangat rendah dengan nilai skor
lebih kecil dari 2,7 dan persentase sebesar 8,4%.
Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menilai indikator
mencari dan menggunakan informasi berada dalam kategori tinggi.
b. Memanfaatkan komputer atau sumber informasi terpasang lainnya.
Berdasarkan angket, tanggapan responden dalam menanggapi indikator
tentang memanfaatkan komputer atau sumber informasi terpasang lainnya , dan
melalui perhitungan menggunakan SPSS, lebih lengkap dapat dilihat pada
lampiran 8, maka dapat disajikan tabel distribusi frekuensi seperti dibawah ini:
Tabel 37. Distribusi Frekuensi Data Kasar Indikator Memanfaatkan
Komputer atau Sumber Informasi Terpasang Lainnya
SMA Negeri Se-Kecamatan Klaten Selatan.









Berdasarkan tabel 37 di atas dapat diketahui nilai minimum sebesar 2 dan
nilai maksimum sebesar 8, maka didapat nilai mean sebesar 3,65, nilai median
sebesar 3, dan nilai standar deviasi sebesar 1,8.
Berdasarkan perhitungan pada tabel 38 yang dikonversikan dengan tabel
skor kategori menurut Anas Sudjono (2006: 175), dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 38. Distribusi Frekuensi Memanfaatkan Komputer atau Sumber Informasi
Terpasang Lainnya SMA Negeri Se-Kecamatan Klaten Selatan.
Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
X ‚ 6,3 Sangat Tinggi 22 9,7
4,5 ƒ  X < 6,3 Tinggi 37 16,3
2,9 ƒ X < 4,5 Sedang 77 33,9
0,9 ƒ X < 2,9 Rendah 91 40,1
X ƒ 0,9 Sangat Rendah 0 0
Jumlah 227 100.
Berdasarkan tabel 38 di atas dapat diketahui bahwa 22 responden dari
227 responden menilai indikator memanfaatkan komputer atau sumber informasi
terpasang lainnya berada dalam kategori sangat tinggi dengan nilai skor lebih
besar dari 6,3 dan persentase sebesar 9,7%, 37 dari 227 responden menilai berada
dalam kategori tinggi dengan nilai skor lebih besar dari 4,5 tetapi lebih kecil dari
6,3 dan persentase sebesar 16,3%, 77 dari 227 responden menilai berada dalam
kategori sedang dengan nilai skor lebih besar dari 2,9 tetapi lebih kecil dari 4,5
dan persentase sebesar 33,9%, 91 dari 227 responden menilai berada dalam
kategori rendah dengan nilai skor lebih besar dari 0,9 tetapi lebih kecil dari 2,9
dan persentase sebesar 40,1%, dan tidak ada responden yang menilai dalam
kategori sangat rendah.
Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menilai indikator
memanfaatkan komputer atau sumber informasi terpasang lainnya dalam kategori
rendah.
c. Memanfaatkan ruang baca
Berdasarkan angket, tanggapan responden dalam menanggapi indikator
tentang memanfaatkan ruang baca dan melalui perhitungan menggunakan SPSS,
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lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 8, maka dapat disajikan tabel distribusi
frekuensi seperti dibawah ini:
Tabel 39. Distribusi Frekuensi Data Kasar Indikator Memanfaatkan Ruang
Baca SMA Negeri Se-Kecamatan klaten Selatan.









Berdasarkan tabel 39 di atas dapat diketahui nilai minimum sebesar 2 dan
nilai maksimum sebesar 8, maka didapat nilai mean sebesar 4,7, nilai median
sebesar 5, dan nilai standar deviasi sebesar 1,6.
Berdasarkan perhitungan pada tabel 39 yang dikonversikan dengan tabel
skor kategori menurut Anas Sudjono (2006: 175), dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 40. Distribusi Frekuensi Memanfaatkan Ruang Baca SMA Negeri Se-
Kecamatan Klaten Selatan.
Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
X ‚ 7,1 Sangat Tinggi 16 7,1
5,5 ƒ  X < 7,1 Tinggi 57 25,1
3,9 ƒ X < 5,5 Sedang 104 45,8
2,3 ƒ X < 3,9 Rendah 23 10,1
X ƒ 2,3 Sangat Rendah 27 11,9
Jumlah 227 100.
Berdasarkan tabel 40 di atas dapat diketahui bahwa 16 responden dari
227 responden menilai indikator memanfaatkan ruang baca berada dalam kategori
sangat tinggi dengan nilai skor lebih besar dari 7,1 dan persentase sebesar 7,1%,
57 dari 227 responden menilai berada dalam kategori tinggi dengan nilai skor
lebih besar dari 5,5 tetapi lebih kecil dari 7,1 dan persentase sebesar 25,1% , 104
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dari 227 responden menilai berada dalam kategori sedang dengan nilai skor lebih
besar dari 3,9 tetapi lebih kecil dari 5,5 dan persentase sebesar 45,8%, 23 dari 227
responden menilai berada dalam kategori rendah dengan nilai skor lebih besar dari
2,3 tetapi lebih kecil dari 3,9 dan persentase sebesar 10,1%, dan 27 dari 227
responden menilai berada dalam kategori sangat rendah dengan nilai skor lebih
kecil dari 2,3 dan persentase sebesar 11,9%.
Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menilai indikator
memanfaatkan ruang baca berada dalam kategori sedang.
Berdasarkan tabel 35, tabel 37, dan tabel 39, serta melalui perhitungan
SPSS, lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 8, maka dapat disajikan tabel
distribusi frekuensi data kasar untuk Sub.Variabel kegiatan pemanfaatan fasilitas
perpustakaan, sebagai berikut:
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Tabel 41. Distribusi Frekuensi Data Kasar Kegiatan Pemanfaatan Fasilitas
Perpustakaan SMA Negeri Se-Kecamatan Klaten Selatan





















Berdasarkan tabel 41 di atas dapat diketahui nilai minimum sebesar 6 dan
nilai maksimum sebesar 24, maka didapat nilai mean sebesar 13,3, nilai median
sebesar 13, dan nilai standar deviasi sebesar 3,88.
Berdasarkan perhitungan pada tabel 41 yang dikonversikan dengan tabel
skor kategori menurut Anas Sudjono (2006: 175), dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 42. Distribusi Frekuensi Kegiatan Pemanfaatan Fasilitas Perpustakaan
SMA Negeri Se-Kecamatan Klaten Selatan
Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
X ‚ 19,1 Sangat Tinggi 15 6,6
17,7 ƒ  X < 19,1 Tinggi 15 6,6
11,4 ƒ X < 17,7 Sedang 124 54,6
7,5 ƒ X < 11,4 Rendah 59 26
X ƒ 7,5 Sangat Rendah 14 6,2
Jumlah 227 100.
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Dari tabel 42 di atas dapat diketahui bahwa 15 dari 227 responden
menilai kegiatan pemanfaatan fasilitas perpustakaan berada dalam kategori sangat
tinggi dengan nilai skor lebih besar dari 19,1 dan persentase sebesar 6,6%, 15 dari
227 responden menilai berada dalam kategori tinggi dengan nilai skor lebih besar
dari 17,7 tetapi lebih kecil dari 19,1 dan persentase sebesar 6,6%, 124 dari 227
responden menilai berada dalam kategori sedang dengan nilai skor lebih besar
dari 11,4 tetapi lebih kecil dari 17,7 dan persentase sebesar 54,6%, 59 dari 227
responden menilai berada dalam kategori rendah dengan nilai skor lebih besar dari
7,5 tetapi lebih kecil dari 11,4 dan persentase sebesar 26%, dan 14 dari 227
reponden menilai berada dalam kategori sangat rendah dengan nilai skor lebih
kecil dari 7,5 dan persentase sebesar 6,2%.
Dapat disimpulkan bahwa sebagain besar responden menilai kegiatan
pemanfaatan fasilitas perpustakaan berada dalam kategori sedang.
3. Upaya Meningkatkan Minat Baca Siswa
Untuk Sub. Variabel upaya meningkatkan minat baca dibedakan menjadi
4 indikator yaitu:
a. Kegiatan Display dan Pameran Buku.
Berdasarkan angket, tanggapan responden dalam menanggapi indikator
tentang kegiatan display dan pameran buku dan melalui perhitungan
menggunakan SPSS, lebih jelas dapat dilihat pada lampiran 8, maka dapat
disajikan tabel distribusi frekuensi seperti dibawah ini:
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Tabel 43. Distribusi Frekuensi Data Kasar Indikator Kegiatan
Display dan Pameran Buku SMA Negeri se-Kecamatan
klaten Selatan.









Berdasarkan tabel 43 di atas dapat diketahui nilai minimum sebesar 2 dan
nilai maksimum sebesar 8, maka didapat nilai mean sebesar 3,07, nilai median
sebesar 3, dan nilai standar deviasi sebesar 1,3.
Berdasarkan perhitungan pada tabel 43 yang dikonversikan dengan tabel
skor kategori menurut Anas Sudjono (2006: 175), dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 44. Distribusi Frekuensi Kegiatan Display dan Pameran Buku SMA
Negeri Se-Kecamatan Klaten Selatan.
Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
X ‚ 5,02 Sangat Tinggi 14 6,2
3,7 ƒ  X < 5,02 Tinggi 65 28,6
2,4 ƒ X < 3,7 Sedang 35 15,4
1.1 ƒ X < 2,4 Rendah 113 49,8
X ƒ 1,1 Sangat Rendah 0 0
Jumlah 227 100.
Berdasarkan tabel 44 di atas dapat diketahui bahwa 14 responden dari
227 responden menilai kegiatan display dan pameran buku berada dalam kategori
sangat tinggi dengan nilai skor lebih besar dari 5,02 dan persentase sebesar 6,2%,
65 dari 227 responden menilai berada dalam kategori tinggi dengan nilai skor
lebih besar dari 3,7 tetapi lebih kecil dari 5,02 dan persentase sebesar 28,6%, 35
dari 227 responden menilai berada dalam kategori sedang dengan nilai skor lebih
besar dari 2,4 tetapi lebih kecil dari 3,7 dan persentase sebesar 15,4%, 113 dari
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227 responden menilai berada dalam kategori rendah dengan nilai skor lebih besar
dari 1,1 tetapi lebih kecil dari 2,4 dan persentase sebesar 49,8%, dan tidak ada
responden yang menilai dalam kategori sangat rendah.
Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menilai untuk
indikator kegiatan display dan pameran buku berada dalam kategori rendah.
b. Memperkenalkan buku-buku/ riwayat hidup para tokoh/ hasil-hasil karya
para sastrawan.
Berdasarkan angket, tanggapan responden dalam menanggapi indikator
tentang memperkenalkan buku-buku/ riwayat hidup para tokoh/ hasil-hasil karya
para sastrawan dan melalui perhitungan menggunakan SPSS, lebih lengkap dapat
dilihat pada lampiran 8, maka dapat disajikan tabel distribusi frekuensi seperti
dibawah ini:
Tabel 45. Distribusi Frekuensi Data Kasar Indikator Memperkenalkan
Buku-Buku/ Riwayat Hidup Para Tokoh/ Hasil-Hasil Karya Para
Sastrawan SMA Negeri Se-Kecamatan Klaten Selatan.












Berdasarkan tabel 45 di atas dapat diketahui nilai minimum sebesar 3 dan
nilai maksimum sebesar 12, maka didapat nilai mean sebesar 5,73, nilai median
sebesar 6, dan nilai standar deviasi sebesar 2,28.
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Berdasarkan perhitungan pada tabel 45 yang dikonversikan dengan tabel
skor kategori menurut Anas Sudjono (2006: 175), dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 46. Distribusi Frekuensi Memperkenalkan Buku-Buku/ Riwayat Hidup
Para Tokoh/ Hasil-Hasil Karya Para Sastrawan SMA Negeri Se-
Kecamatan Klaten Selatan.
Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
X ‚ 9,1 Sangat Tinggi 17 7,5
6,8 ƒ  X < 9,1 Tinggi 58 25,6
4,6 ƒ X < 6,8 Sedang 73 32,1
2,3 ƒ X < 4,6 Rendah 79 34,8
X ƒ 2,3 Sangat Rendah 0 0
Jumlah 227 100.
Berdasarkan tabel 46 di atas dapat diketahui bahwa 17 responden dari
227 responden menilai indikator memperkenalkan buku-buku/ riwayat hidup para
tokoh/ hasil-hasil karya para sastrawan berada dalam kategori sangat tinggi
dengan nilai skor lebih besar dari 9,1 dan persentase sebesar 7,5%, 58 dari 227
responden menilai berada dalam kategori tinggi dengan nilai skor lebih besar dari
6,8 tetapi lebih kecil dari 9,1 dan persentase sebesar 25,6%, 73 dari 227 responden
menilai berada dalam kategori sedang dengan nilai skor lebih besar dari 4,6 tetapi
lebih kecil dari 6,8 dan persentase sebesar 32,1%, 79 dari 227 responden menilai
berada dalam kategori rendah dengan nilai skor lebih besar dari 2,3 tetapi lebih
kecil dari 4,6 dan persentase sebesar 34,8%, dan tidak ada responden yang menilai
dalam kategori sangat rendah.
Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menilai indikator
memperkenalkan buku-buku/ riwayat hidup para tokoh/ hasil-hasil karya para
sastrawan berada dalam kategori rendah.
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c. Memberikan motivasi membaca.
Berdasarkan angket, tanggapan responden dalam menanggapi indikator
tentang memberikan motivasi membaca dan melalui perhitungan menggunakan
SPSS, lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 8, maka dapat disajikan tabel
distribusi frekuensi seperti dibawah ini:
Tabel 47. Distribusi Frekuensi Data Kasar Indikator Memberikan
Motivasi Membaca SMA Negeri Se-Kecamatan Klaten
Selatan.









Berdasarkan tabel 47 di atas dapat diketahui nilai minimum sebesar 2 dan
nilai maksimum sebesar 8, maka didapat nilai mean sebesar 5,25, nilai median
sebesar 5, dan nilai standar deviasi sebesar 1,5.
Berdasarkan perhitungan pada tabel 47 yang dikonversikan dengan tabel
skor kategori menurut Anas Sudjono (2006: 175), dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 48. Distribusi Frekuensi Memberikan Motivasi Membaca SMA Negeri
Se-Kecamatan Klaten Selatan.
Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
X ‚ 7,5 Sangat Tinggi 9 4
6 ƒ  X < 7,5 Tinggi 44 19,4
4,5 ƒ X < 6 Sedang 109 48
3 ƒ X < 4,5 Rendah 36 15,8
X ƒ 3 Sangat Rendah 29 12,8
Jumlah 227 100.
Berdasarkan tabel 48 di atas dapat diketahui bahwa 9 responden dari 227
responden menilai indikator memberikan motivasi membaca berada dalam
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kategori sangat tinggi dengan nilai skor lebih besar dari 7,5 dan persentase sebesar
4%, 44 dari 227 responden menilai berada dalam kategori tinggi dengan nilai skor
lebih besar dari 6 tetapi lebih kecil dari 7,5 dan persentase sebesar 19,4%, 109
dari 227 responden menilai berada dalam kategori sedang dengan nilai skor lebih
besar dari 4,5 tetapi lebih kecil dari 6 dan persentase sebesar 48%, 36 dari 227
responden menilai berada dalam kategori rendah dengan nilai skor lebih besar dari
3 tetapi lebih kecil dari 4,5 dan persentase sebesar 15,8%, dan 29 dari 227
responden menilai berada dalam kategori sangat rendah dengan nilai skor lebih
kecil dari 3 dan persentase sebesar 12,8%.
Dapat disimpulkan sebagian besar responden menilai indikator
memberikan motivasi membaca berada dalam kategori sedang.
d. Menanamkan kebiasaan membaca.
Berdasarkan angket, tanggapan responden dalam menanggapi indikator
tentang menanamkan kebiasaan membaca dan melalui perhitungan menggunakan
SPSS, lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 8, maka dapat disajikan tabel
distribusi frekuensi seperti dibawah ini:
Tabel 49. Distribusi Frekuensi Data Kasar Indikator Menanamkan
Kebiasaan Membaca SMA Negeri Se-Kecamatan Klaten
Selatan.










Berdasarkan tabel 49 di atas dapat diketahui nilai minimum sebesar 4 dan
nilai maksimum sebesar 10, maka didapat nilai mean sebesar 10,85, nilai median
sebesar 11, dan nilai standar deviasi sebesar 2,7.
Berdasarkan perhitungan pada tabel 49 yang dikonversikan dengan tabel
skor kategori menurut Anas Sudjono (2006: 175), dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 50. Distribusi Frekuensi Menanamkan Kebiasaan Membaca SMA Negeri
Se-Kecamatan Klaten Selatan.
Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
X ‚ 14,9 Sangat Tinggi 0 0
12,2 ƒ  X < 14,9 Tinggi 0 0
9,5 ƒ X < 12,2 Sedang 16 7
6,8 ƒ X < 9,5 Rendah 104 45,8
X ƒ 6,8 Sangat Rendah 107 47,2
Jumlah 227 100.
Berdasarkan tabel 50 di atas dapat diketahui bahwa tidak ada responden
yang menilai menanamkan kebiasaan membaca dalam ketegori sangat tinggi dan
tinggi, 16 dari 227 responden menilai berada dalam kategori sedang dengan nilai
skor lebih besar dari 9,5 tetapi lebih kecil dari 12,2, 104 dari 227 responden
menilai berada dalam kategori rendah dengan nilai skor lebih besar dari 6,8 tetapi
lebih kecil dari 9,5 dan persentase sebesar 45,8%, dan 107 dari 227 responden
menilai berada dalam kategori sangat rendah dengan nilai skor lebih kecil dari 6,8
dan persentase sebesar sebesar 47,2%.
Dapat disimpulkan sebagian besar responden menilai untuk indikator
menanamkan kebiasaan membaca berada dalam kategori sangat rendah.
Berdasarkan tabel 43, tabel 45, tabel 47 dan tabel 49, dan melalui
perhitungan menggunakan SPSS, lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 8,
101
maka dapat disajikan tabel distribusi frekuensi data kasar untuk Sub.Variabel
upaya meningkatkan minat baca, sebagai berikut:
Tabel 51. Distribusi Frekuensi Data Kasar Upaya Meningkatkan
Minat Baca SMA Negeri Se-Kecamatan Klaten Selatan

































Berdasarkan tabel 51 di atas dapat diketahui nilai minimum sebesar 11
dan nilai maksimum sebesar 41, maka didapat nilai mean sebesar 24,9, nilai
median sebesar 25, dan nilai standar deviasi sebesar 6,002.
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Berdasarkan perhitungan pada tabel 51 yang dikonversikan dengan tabel
skor kategori menurut Anas Sudjono (2006: 175), dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 52. Distribusi Frekuensi Upaya Meningkatkan Minat Baca SMA Negeri
Se-Kecamatan Klaten Selatan
Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
X ‚ 33,9 Sangat Tinggi 17 7,5
27,9 ƒ  X < 33,9 Tinggi 57 25,1
21,9 ƒ X < 27,9 Sedang 88 38,8
15,9 ƒ X < 21,9 Rendah 49 21,6
X ƒ 15,9 Sangat Rendah 16 7
Jumlah 227 100.
Berdasarkan tabel 52 di atas dapat diketahui bahwa 17 responden dari
227 responden menilai upaya meningkatkan minat baca berada dalam kategori
sangat tinggi dengan nilai skor lebih besar dari 33,9 dan persentase sebesar 7,5%,
57 dari 227 responden menilai berada dalam kategori tinggi dengan nilai skor
lebih besar dari 27,9 tetapi lebih kecil dari 33,9 dan persentase sebesar 25,1%, 88
dari 227 responden menilai berada dalam kategori sedang dengan nilai skor lebih
besar dari 21,9 tetapi lebih kecil dari 27,9 dan persentase sebesar 38,8%, 49 dari
227 responden menilai berada dalam kategori rendah dengan nilai skor lebih besar
dari 15,9 tetapi lebih kecil dari 21,9 dan persentase sebesar 21,6%, dan 16 dari
227 reponden menilai berada dalam kategori sangat rendah dengan nilai skor lebih
kecil dari 15,9 dan persentase sebesar 7%.
Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menilai upaya
meningkatkan minat baca berada dalam kategori sedang.
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D. Pembahasan Pemanfaatan Fasilitas Perpustakaan Dalam
Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas X di SMA Negeri Se-
Kecamatan Klaten Selatan
Di bawah ini adalah tabel hasil untuk keseluruhan persentase jawaban
responden terhadap pemanfaatan fasilitas perpustaaan dalam meningkatkan minat
baca siswa kelas X di SMA Negeri Se-Kecamatan Klaten Selatan, dengan jumlah
responden sebanyak 227 siswa, sebagai berikut:
Tabel 53. Persentase Pemanfaatan Fasilitas Perpustakaan Dalam Meningkatkan
Minat Baca Siswa SMA Negeri Se-Kecamatan Klaten Selatan.




2 Kegiatan pemanfaatan fasilitas
perpustakaan
54,6% Sedang
3 Upaya meningkatkan minat
baca
38,8% Sedang
Rerata 45,23 % Sedang
Berdasarkan tabel 53 di atas, dapat diketahui responden menilai
penggunaan fungsi perpustakaan dalam kategori sedang sebesar 42,3%, responden
menilai kegiatan pemanfaatan fasilitas perpustakaan dalam kategori sedang
sebesar 54,6%, sedangkan untuk upaya meningkatkan minat baca dalam kategori
sedang dengan persentase sebesar 38,8 %. Berdasarkan hasil perhitungan rerata
dari ketiga Sub. Variabel tersebut maka didapat nilai persentase sebesar 45,23 %
dan berada dalam kategori sedang.
Sub. Variabel penggunaan fungsi perpustakaan dengan persentase
sebesar 42,3% menandakan siswa kurang aktif dalam memanfaatkan penggunaan
fungsi perpustakaan yang terdiri dari berkunjung ke perpustakaan, meminjam
koleksi perpustakaan dan mengerjakan tugas/laporan/karya. Hasil studi
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dokumentasi dapat dilihat pada tabel 23 dan tabel 24, menjelaskan untuk indikator
berkunjung siswa SMAN 1 klaten kurang aktif pada bulan-bulan terakhir yaitu
tepatnya pada bulan Desember 2014 € Januari 2015, dibandingkan dengan siswa
SMAN 2 Klaten yang mengalami peningkatan yang pesat pada bulan tersebut.
Secara keseluruhan frekuensi berkunjung untuk siswa SMA Negeri se-Kecamatan
Klaten Selatan tidak stabil, di mana selalu ada peningkatkan dan penurunan
disetiap bulannya.
Hasil studi dokumentasi lainnya juga membuktikan ketidak aktifan siswa,
dalam hal ini kaitannya dengan memimjam koleksi perpustakaan, dapat dilihat
pada tabel 27 dan tabel 28, data menjelaskan baik SMAN 1 Klaten maupun
SMAN 2 Klaten mengalami penurunan pada dua bulan terakhir yaitu bulan
Desember 2014 € Januari 2015. Menurut ILFA/UNESCO (2006: 7) perpustakaan
dikatakan dimanfaatkan ditinjau dari indikator pengunaan yaitu dilihat pada
jumlah kunjungan dan peminjaman per murid, dengan hasil data yang sebagian
besar menunjukkan penurunan, menjelaskan bahwa perpustakaan belum
dimanfaatkan seoptimal mungkin, kaitannya dalam hal pemanfaatan fungsi
perpustakaan.
Sub. Variabel yang tergolong tinggi dibandingkan dengan Sub. Variabel
lainnya yaitu terkait dalam kegiatan pemanfaatan fasilitas perpustakaan dengan
persentase sebesar 54,6%, menurut ILFA/UNESCO (2006: 21) dalam pedoman
perpustakaan sekolah kegiatan pemanfaatan yang dilakukan siswa yaitu terdiri
dari mencari dan menggunakan informasi dan menggunakan komputer atau
sumber informasi terpasang lainnya. Berdasarkan data untuk kegiatan mencari dan
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menggunakan informasi sudah tergolong baik, dapat dilihat pada tabel 35, di
mana kegiatan atau indikator tersebut berada dalam kategori tinggi. Lain halnya
dengan kegiatan memanfaatkan komputer yang berada dalam kategori rendah,
padahal berdasarkan hasil obeservasi yang dilakukan tidak ditemukan kerusakan
atau kendala yang dapat menghambat fungsi komputer, ini juga dibuktikan
dengan tingginya persentase untuk kondisi fasilitas perpustakaan yaitu sebesar
94,4% dan berada dalam kategori tinggi.
Fasilitas lainnya yang masih belum dimanfaatkan secara optimal yaitu
ruang baca. Data menunjukkan untuk kegiatan memanfaatkan ruang baca berada
dalam kategori sedang, lebih lengkap dapat dilihat pada tabel 40. Sama halnya
dengan kondisi komputer, berdasarkan hasil obeservasi, kondisi ruang baca juga
tergolong baik dan layak, dapat dilihat pada lampiran 6, di mana tidak ditemukan
perabotan baik itu kursi baca maupun meja baca yang tidak sesuai standar yang
ditetapkan. Artinya meskipun kondisi fasilitas tergolong baik dan sesuai standar
minimal yang ditetapkan yaitu Permen no 24 tahun 2007 tentang standar minimal
sarana dan parasarana, tetap tidak memberi pengaruh besar bagi siswa untuk lebih
aktif dalam memanfaatkan fasilitas yang disediakan.
Sub.Variabel yang terakhir yaitu berkaitan dengan upaya meningkatkan
minat baca yang masih tergolong rendah, menandakan baik guru maupun
pustakawan tidak giat dalam melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan minat
baca, indikator upaya-upaya tersebut menurut Andi Prastowo (2012, 381-383)
yaitu memperkenalkan buku-buku/ riwayat hidup para tokoh/ hasil karya para
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sastrawan, mengadakan kegiatan display dan pameran buku, memberikan
motivasi membaca serta menanamkan kebiasaan membaca.
Adapun upaya yang masih rendah yaitu kegiatan display dan pameran
buku. Berdasarkan angket yang disebarkan, untuk pertanyaan indikator kegiatan
display dan pameran buku sebagian besar siswa menjawab tidak sering sekolah
mengadakan kegiatan display dan pameran buku. Padahal menurut Andi Prastowo
(2012: 382) cara ini dapat membangkitkan rasa senang dan gairah membaca para
siswa, kegiatan tersebut diharapkan membuat para siswa tertarik untuk melihat
koleksi perpustakaan. Dapat disimpulkan inilah salah satu penyebab rendahnya
minat siswa berkunjung ke perpustakaan, siswa tidak mengetahui secara rinci
koleksi apa saja yang tersedia, secara langsung maupun tidak langsung juga
berakibat pada rendahnya minat meminjan buku yang tersedia dan berakibat pada
rendahnya minat baca siswa, khususnya membaca buku-buku koleksi
perpustakaan sekolah.
Guru juga mempunyai andil dalam meningkatkan minat baca siswa yaitu
menurut Andi Prastowo (2012: 383) dengan menanamkan kebiasaan membaca
kepada siswa melalui pemberian tugas-tugas. Data angket menjelaskan untuk
indikator menanamkan kebiasaan membaca berada dalam kategori sangat rendah,
dapat dilihat pada tabel 50, dengan kata lain upaya ini adalah upaya yang sangat
tidak sering dilakukan dalam hal meningkatkan minat baca siswa. Padahal dengan
menanamkan kebiasaan membaca kepada siswa melalui pemberian tugas, akan
meningkatkan minat baca siswa dikarenakan siswa akan terbiasa membaca
terlebih dahulu sebelum mengerjakan tugas.
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Dapat disimpulkan dari penjelasan di atas, bahwa meskipun kondisi
fasilitas perpustakaan di SMA Negeri se-Kecamatan Klaten tergolong baik dan
berada pada kategori tinggi, tidak memberi pengaruh bagi siswa dalam hal
pemanfaatan fasilitas perpustakaan, dibuktikan dengan masih rendahnya hasil
data, dapat dilihat pada tabel 53. Terdapat faktor-faktor lain yang menyebabkan
siswa kurang memanfaatkan fasilitas yang disediakan salah satunya yaitu
kurangnya upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah, seperti mengadakan
kegiatan display sehingga menyebabkan siswa tidak tertarik berkunjung dan
berakibat pada rendahnya minat siswa meminjam koleksi pustaka yang ada yang
secara tidak langsung akan berakibat pada rendahnya minat baca siswa, karena
siswa tidak terbiasa membaca buku.
Secara garis besar untuk pemanfaatan fasilitas perpustakaan dalam
meningkatkan minat baca siswa khususnya kelas X, masih harus dievaluasi lebih
lanjut lagi, agar dapat menemukan faktor-faktor lainnya yang menyebabkan
kurang optimal pemanfaatan fasilitas dalam meningkatkan minat baca siswa





Berdasarkan perhitungan data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
kondisi fasilitas perpustakaan SMA Negeri se-kecamatan Klaten Selatan berada
dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 94,4%. Pemanfaatan fasilitas
perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa kelas X di SMA Negeri se-
kecamatan Klaten Selatan berkategori sedang dengan persentase 45,23%, secara
rinci yaitu; penggunaan fungsi perpustakaan berada dalam kategori sedang dengan
persentase 42,3% , kegiatan pemanfaatan fasilitas perpustakaan berada dalam
kategori sedang dengan persentase 54,6%, dan upaya meningkatkan minat baca
berada dalam kategori sedang dengan persentase 38,8%.
B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan, dan keterbatasan
penelitian mengenai pemanfaatan fasilitas perpustakaan dalam meningkatkan
minat baca siswa kelas X di SMA Negeri se-Kecamatan Klaten Selatan, maka
peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut :
1. Siswa memaksimalkan dalam memanfaatkan fasilitas perpustakaan yang
ada, dengan rutin mengunjungi serta meminjam koleksi yang tersedia.
2. Bagi sekolah untuk lebih rutin lagi mengadakan kegatan display dan
pameran buku sebagai upaya meningkatkan minat baca siswa.
3. Bagi guru lebih giat lagi memberikan motivasi tentang pentingnya
membaca agar meningkatnya minat baca siswa.
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4. Bagi peneliti yang akan datang hendaknya mengadakan penelitian lanjut
tentang pemanfaatan fasilitas perpustakaan dalam meningkatkan minat
baca siswa dengan menghubungan dengan variabel lain.
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Terdiri dari 1 set
komputer (CPU,
monitor minimum










Buku Inventaris 1buah/sekolah 1 buah. Sesuai
standar
Tempat Sampah 1 buah/ruang 1 buah. Sesuai
standar
Kotak Kontak 1 buah/ruang 1 buah. Sesuai
standar
Jam Dinding 1 buah/ruang 1 buah. Sesuai
standar
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Buku Inventaris 1buah/sekolah 1 buah. Sesuai
standar
Tempat Sampah 1 buah/ruang 1 buah. Sesuai
standar
Kotak Kontak 1 buah/ruang 1 buah. Sesuai
standar
Jam Dinding 1 buah/ruang 2 buah. Sesuai
standar
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Lampiran 7. Data Skor Angket Pemanfaatan Fasilitas Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas X Di SMAN Se-
Kecamatan Klaten Selatan.
SMA Negeri 1 Klaten.
Res
Pemanfaatan fasilitas perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X
1 2 2 2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 3 4 3 4 4 47
2 2 3 1 4 1 1 4 2 4 1 1 2 2 1 1 3 2 3 4 3 4 2 4 4 59
3 2 2 3 4 4 4 1 1 3 4 4 2 2 1 1 1 1 1 4 2 4 2 3 1 57
4 2 2 2 3 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 3 1 3 3 42
5 2 3 4 2 2 2 1 3 3 2 2 3 2 1 1 1 2 3 3 2 4 4 4 3 59
6 1 1 1 2 1 2 1 2 3 3 1 3 1 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 43
7 2 4 3 2 1 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 4 3 4 2 4 4 63
8 2 4 1 2 1 1 1 4 4 2 2 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 65
9 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 1 2 2 50
10 2 2 2 2 1 1 2 2 3 1 1 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 4 3 52
11 2 2 1 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 1 2 4 3 4 4 4 3 56
12 2 2 3 3 2 1 4 4 3 3 2 3 2 2 1 3 3 2 4 3 3 1 1 3 60
13 3 3 3 3 2 2 3 2 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 75
14 2 2 2 2 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 76
15 3 4 3 2 2 2 1 3 3 1 2 2 3 1 1 2 1 1 4 2 4 2 4 2 55
16 3 4 1 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 82
17 2 2 2 2 1 1 1 3 3 2 2 1 1 1 1 2 3 3 3 2 3 4 4 2 51
127
18 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 2 4 4 84
19 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 87
20 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 1 1 2 2 3 3 2 4 3 4 3 58
21 2 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 82
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 3 3 4 3 36
23 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 27
24 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 3 2 3 3 3 2 43
25 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 29
26 2 3 2 2 1 2 2 1 3 1 1 2 2 1 1 1 2 2 4 2 4 3 4 2 50
27 2 2 3 2 3 1 1 3 3 1 1 2 2 1 1 1 2 2 4 2 4 3 4 2 52
28 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 3 3 1 1 1 2 3 3 2 3 2 3 3 48
29 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 4 2 2 2 48
30 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 4 3 3 3 3 3 45
31 2 2 1 3 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 2 3 4 3 4 4 3 2 52
32 2 2 3 3 1 2 1 3 3 2 2 2 2 1 1 1 1 1 4 2 2 2 3 1 47
33 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 3 1 3 2 2 2 40
34 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 51
35 2 2 2 4 3 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 4 2 4 3 2 2 45
36 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 3 1 1 3 3 3 4 1 3 3 3 3 48
37 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 3 3 3 2 3 41
38 2 1 2 1 1 2 1 2 3 1 1 2 2 2 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 53
39 3 1 2 3 2 1 1 2 2 1 1 1 3 1 1 4 3 3 4 1 4 1 3 3 51
40 1 2 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 60
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41 2 3 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 3 3 3 2 3 2 44
42 3 3 4 4 2 1 1 1 3 3 2 1 1 1 1 3 3 3 4 2 3 3 4 3 59
43 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 3 4 3 4 2 4 2 43
44 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 4 3 3 3 4 3 46
45 2 2 1 3 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 3 2 2 2 39
46 2 1 1 3 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 3 3 4 3 40
47 2 2 2 3 1 1 1 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 58
48 2 4 3 1 1 1 1 1 3 1 2 1 4 1 1 1 1 1 2 3 1 1 2 2 41
49 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 3 2 2 4 1 37
50 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 2 2 1 3 2 2 3 1 4 3 4 2 45
51 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 3 32
52 2 2 1 3 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 3 2 39
53 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 4 2 4 2 3 2 43
54 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 4 2 3 3 3 2 47
55 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 32
56 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 2 2 1 1 1 1 1 1 2 4 1 2 1 35
57 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 1 36
58 4 4 1 4 3 4 2 4 4 3 4 2 4 3 3 3 2 3 4 4 4 2 4 4 79
59 2 1 2 2 2 4 2 1 1 2 2 4 4 2 2 1 1 2 4 3 3 3 2 1 53
60 2 1 2 4 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 3 2 4 1 3 3 4 3 49
61 4 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 77
62 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 2 1 2 2 2 4 2 4 2 3 2 42
63 3 3 2 3 1 2 2 3 3 4 4 3 3 1 2 2 2 2 1 1 2 1 3 1 54
129
64 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 2 4 2 4 3 4 3 66
65 3 2 2 2 2 2 3 4 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 42
66 2 2 2 1 1 1 1 2 4 4 4 3 2 1 1 2 2 2 3 2 3 2 3 3 53
67 2 3 1 1 1 1 1 3 3 1 2 2 3 1 1 1 2 2 4 2 3 2 4 3 49
68 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 53
69 1 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27
70 2 2 1 3 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 3 2 3 1 4 2 41
71 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 27
72 3 3 4 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 64
73 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 1 1 2 3 3 3 2 3 3 2 3 65
74 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 3 1 3 2 3 2 34
75 2 2 2 3 3 2 2 3 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 40
76 2 3 2 2 2 1 1 2 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 3 2 3 2 2 1 41
77 2 4 2 2 2 1 1 2 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 3 2 3 3 4 3 47
78 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 55
79 2 3 2 2 1 1 1 1 2 1 1 3 2 1 1 3 2 3 4 3 3 3 4 3 52
80 1 3 2 2 2 1 4 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 36
81 2 3 2 2 1 2 1 2 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 3 2 3 2 3 2 45
82 2 3 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 3 2 3 2 3 2 42
83 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 52
84 2 4 2 2 3 3 3 4 4 2 2 3 4 2 2 3 2 1 4 3 3 2 3 2 65
85 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 1 1 2 2 3 4 2 3 1 4 2 53
86 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 62
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87 2 2 2 2 1 3 3 3 4 3 2 2 3 1 1 2 2 3 4 3 4 3 4 3 62
88 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 1 1 1 3 3 2 3 3 3 3 57
89 2 2 3 3 2 2 2 3 2 1 1 1 2 1 1 3 3 2 3 2 3 2 3 3 52
90 2 1 1 3 1 1 1 2 3 1 3 1 2 1 1 3 3 3 3 2 4 3 4 2 51
91 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 4 4 4 4 2 4 3 4 3 56
92 2 3 2 3 1 4 1 3 3 2 2 4 4 1 1 4 3 4 4 3 4 4 4 3 69
93 3 4 2 3 3 1 1 3 2 1 2 3 2 1 1 2 1 2 4 3 3 3 4 2 56
94 3 3 1 4 2 1 1 2 2 1 1 3 2 1 1 2 1 2 3 1 3 2 3 2 47
95 2 2 2 1 1 1 3 2 3 1 2 2 1 1 1 1 1 3 3 2 2 2 1 1 41
96 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 1 1 1 2 3 2 3 2 2 2 46
97 2 3 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 1 1 1 3 3 3 3 3 3 2 53
98 2 3 2 2 2 2 1 2 3 1 1 3 3 1 1 1 3 3 4 2 4 3 4 4 57
99 2 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 1 1 1 1 3 3 3 3 2 2 2 58
100 3 3 2 4 2 2 2 3 3 1 2 4 4 1 2 3 2 3 4 3 4 2 4 3 66
101 2 3 3 2 2 1 1 2 3 1 3 2 3 1 2 2 2 1 2 3 3 2 3 1 50
102 3 3 2 3 2 2 1 3 2 1 1 3 3 1 1 1 1 1 3 2 3 2 1 2 47
103 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2 1 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 54
104 2 3 3 2 4 4 2 2 3 2 2 4 3 1 3 2 1 3 3 2 4 3 4 3 65
105 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 1 1 1 1 1 2 2 3 3 3 2 51
106 1 2 2 3 3 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 3 1 3 3 41
107 1 2 2 3 3 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 3 1 3 3 41
108 2 3 4 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 3 2 3 52
109 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 1 1 1 1 2 2 2 3 2 2 56
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110 3 3 2 2 2 2 2 3 4 1 1 2 3 2 2 3 3 3 4 3 4 2 4 2 62
111 3 3 2 2 2 2 2 3 4 3 4 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 62
112 2 4 2 2 3 2 2 2 4 1 1 2 2 1 1 3 3 4 4 2 3 2 2 2 56
113 1 2 2 3 3 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 3 1 3 3 41
114 2 3 4 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 3 2 3 52
115 2 2 2 1 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 1 2 2 1 2 1 48
116 4 2 3 2 1 3 2 4 4 1 1 4 3 1 1 2 1 2 3 2 2 1 2 2 53
117 3 2 4 4 1 1 1 2 3 3 3 4 4 2 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 68
SMA Negeri 2 Klaten
Res Pemanfaatan fasilitas perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswaX1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X
1 3 2 2 3 2 3 1 3 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 3 2 3 3 3 2 50
2 2 2 2 2 1 2 1 3 4 3 2 3 3 2 3 1 1 1 2 4 4 3 3 1 55
3 3 3 1 3 3 1 1 3 2 1 2 2 3 1 1 1 1 1 3 2 2 1 3 2 46
4 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 40
5 2 3 2 3 1 1 2 1 1 1 4 3 1 1 4 1 2 1 1 2 1 1 1 4 44
6 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 1 1 1 2 2 2 2 3 3 3 3 55
7 1 1 2 1 2 2 3 4 2 1 1 2 2 2 2 4 4 4 2 2 3 2 2 3 54
8 2 3 1 3 2 1 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 4 2 3 2 4 3 60
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9 3 3 2 2 3 3 2 2 3 1 1 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 60
10 3 3 2 3 3 3 2 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 58
11 3 4 3 3 2 1 2 3 4 2 2 3 4 2 3 2 2 2 4 3 4 3 4 3 68
12 2 3 3 2 1 1 1 2 1 1 1 2 3 1 1 1 1 2 3 2 3 2 4 3 46
13 3 3 2 3 1 1 1 3 3 1 1 2 3 1 1 1 2 1 4 3 4 3 4 3 54
14 3 3 2 3 2 2 2 3 2 1 1 3 3 1 1 2 2 2 3 2 3 2 3 3 54
15 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 4 2 4 2 4 2 57
16 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 4 2 56
17 2 2 1 1 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 49
18 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 1 2 3 1 1 1 1 1 2 1 2 1 3 2 41
19 2 3 2 2 2 1 1 2 3 1 1 2 2 1 1 1 1 2 3 2 3 3 3 2 46
20 2 2 1 2 2 1 1 1 3 1 1 2 2 1 1 1 2 2 3 3 4 3 3 2 46
21 3 2 2 3 2 2 2 3 3 1 1 3 3 1 1 1 2 2 3 3 3 3 3 3 55
22 2 3 1 4 4 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 37
23 2 1 2 1 2 2 3 2 3 1 1 3 3 1 1 1 2 2 4 2 3 2 4 2 50
24 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 88
25 2 2 2 3 2 1 1 3 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 4 3 4 3 3 3 51
26 1 2 3 2 1 1 1 2 4 3 3 2 3 1 2 3 1 3 4 2 1 2 4 2 53
27 3 3 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 1 2 2 54
28 2 4 1 3 1 2 1 4 3 1 1 4 2 1 1 1 2 2 4 2 4 1 4 4 55
29 3 4 3 4 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 63
30 3 4 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 60
31 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 57
133
32 3 3 2 3 3 2 1 2 3 1 2 3 2 1 1 4 2 2 4 3 4 4 4 3 62
33 3 3 1 3 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 4 2 4 3 3 3 48
34 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 2 1 2 3 2 3 42
35 2 3 2 3 2 1 2 3 3 1 1 2 2 1 1 2 1 1 3 2 2 2 2 2 46
36 4 4 4 4 2 2 3 4 3 4 3 3 4 2 2 3 2 2 3 3 3 2 4 2 72
37 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 1 3 4 2 2 2 2 2 3 4 4 2 4 4 69
38 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 80
39 2 3 3 3 2 3 1 3 3 1 1 4 4 2 3 2 3 2 4 4 3 4 2 4 66
40 3 4 1 4 3 2 2 3 3 1 1 2 2 1 1 1 1 2 3 2 3 1 3 4 53
41 3 4 4 3 2 4 3 3 3 1 2 4 4 1 2 3 1 3 4 3 4 3 4 3 71
42 2 2 3 3 2 2 2 2 3 1 3 2 3 1 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 54
43 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 1 2 1 2 4 4 2 4 2 4 4 62
44 3 4 2 3 3 2 3 3 3 1 1 3 3 1 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 61
45 3 4 4 3 3 2 2 3 4 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 4 2 64
46 3 3 2 3 1 2 1 2 4 4 4 2 2 2 2 1 1 1 3 3 3 3 3 3 58
47 3 2 2 2 2 3 3 4 3 1 1 3 2 1 1 1 1 3 3 2 3 2 3 3 54
48 3 2 2 1 1 1 1 4 2 1 4 3 2 1 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 52
49 4 4 3 4 1 2 2 3 4 1 2 4 3 1 1 1 3 3 4 3 4 3 4 3 67
50 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 4 4 1 1 2 1 3 4 4 4 3 4 3 67
51 2 2 1 2 2 1 2 2 3 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 41
52 3 2 2 2 1 2 2 2 3 1 1 2 3 1 1 1 1 3 4 4 4 2 4 4 55
53 2 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 2 2 1 1 1 4 3 4 2 4 3 72
54 3 3 2 3 3 1 3 2 3 1 2 3 3 1 3 2 1 1 3 3 3 2 3 3 57
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55 2 2 1 2 3 3 1 2 2 3 3 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 44
56 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 52
57 3 3 1 4 1 1 2 2 2 1 1 2 3 2 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 40
58 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 1 2 2 4 2 42
59 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 3 2 3 3 36
60 2 3 1 2 1 3 3 2 3 1 1 3 3 1 1 1 1 1 2 1 2 1 3 1 43
61 2 3 1 2 1 4 3 3 3 3 3 4 4 2 2 1 1 2 4 2 3 3 1 2 59
62 2 3 1 2 2 1 1 2 3 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 38
63 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 3 1 1 3 1 1 3 4 2 2 2 2 4 44
64 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 51
65 3 3 1 4 2 4 1 3 3 4 4 3 3 3 2 1 3 3 4 4 4 4 4 4 74
66 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 4 3 3 3 4 3 64
67 2 4 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 59
68 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 2 3 3 1 2 2 2 2 4 3 2 3 3 2 61
69 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 4 3 3 3 4 3 64
70 3 3 3 2 3 2 2 3 4 2 2 3 4 2 2 2 2 2 4 3 3 3 4 3 66
71 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 3 2 2 1 1 1 2 2 4 3 4 2 4 3 55
72 3 4 3 3 1 1 1 3 3 2 1 2 3 1 3 2 1 2 3 2 4 4 3 1 56
73 2 2 2 1 1 1 1 2 3 4 4 3 3 1 1 1 2 2 4 2 4 3 4 2 55
74 2 3 3 1 2 1 1 3 2 1 2 3 3 1 1 2 2 2 2 2 3 3 3 1 49
75 2 3 1 1 2 2 1 2 4 1 3 3 3 1 1 2 1 1 3 2 3 2 4 4 52
76 2 2 2 1 3 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 2 3 2 49
77 3 2 2 1 1 2 2 3 2 1 1 3 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 4 1 41
135
78 2 3 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 3 1 2 3 3 3 4 1 3 2 3 2 50
79 3 4 3 3 3 1 1 4 4 1 1 3 3 1 2 2 3 3 4 3 4 2 4 3 65
80 3 3 3 1 2 1 1 1 2 1 3 3 3 1 3 1 1 1 1 3 2 2 4 2 48
81 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 56
82 2 3 3 2 1 3 4 4 3 2 2 3 3 2 1 1 3 3 4 3 4 4 4 4 68
83 4 2 3 1 1 1 4 3 3 1 1 2 3 1 1 1 1 1 2 2 4 4 4 3 53
84 2 2 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 31
85 2 3 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 3 2 2 1 2 1 2 2 2 2 4 2 44
86 3 3 2 1 1 1 2 3 2 1 1 3 3 1 1 2 1 1 2 2 4 2 4 4 50
87 2 2 3 1 1 1 1 3 3 1 1 3 3 1 2 1 1 2 3 3 3 2 3 3 49
88 3 3 3 2 2 3 1 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 4 3 57
89 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 28
90 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 3 3 2 1 35
91 2 2 3 2 1 1 1 2 3 2 1 2 1 1 1 1 1 1 3 1 2 1 1 1 37
92 3 2 2 3 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 3 2 1 4 3 4 3 4 2 51
93 1 1 1 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 62
94 2 1 1 1 1 4 3 1 4 2 3 3 4 1 2 1 3 4 2 1 3 4 2 4 57
95 1 1 2 1 3 4 4 1 3 4 4 1 2 3 2 4 1 3 1 1 2 3 2 2 55
96 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 3 1 4 2 4 2 39
97 1 1 1 1 2 2 2 1 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62
98 2 3 1 3 4 1 4 3 3 1 1 2 3 4 4 4 3 3 2 3 3 2 2 3 64
99 1 2 1 1 1 1 1 2 3 3 3 2 1 2 2 1 1 1 3 4 4 3 4 4 51
100 1 2 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 3 1 3 3 2 2 37
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101 1 1 1 1 2 2 1 1 1 4 4 1 1 2 1 3 4 4 4 1 1 4 4 1 50
102 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 53
103 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3 3 3 3 3 2 1 1 3 3 4 2 4 4 4 55
104 2 2 2 1 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 1 2 2 1 2 1 48
105 4 2 3 2 1 3 2 4 4 1 1 4 3 1 1 2 1 2 3 2 2 1 2 2 53
106 3 2 2 1 1 1 1 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 3 2 3 2 2 46
107 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 34
108 2 2 2 1 2 3 3 3 4 1 1 3 3 1 1 4 4 4 4 3 4 3 2 4 64
109 4 4 4 3 2 2 1 4 4 1 1 2 2 2 2 2 4 4 4 1 1 1 4 4 63
110 3 2 4 4 1 1 1 2 3 3 3 4 4 2 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 68
137
Lampiran 8. Tabel Frekuensi Pemanfaatan Fasilitas Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa



























N Valid 227 227 227 227 227 227 227 227 227 227
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 6.68 4.11 3.58 4.94 3.65 4.70 3.07 5.73 5.25 10.85
Median 7.00 4.00 4.00 5.00 3.00 5.00 3.00 6.00 5.00 11.00
Std.
Deviation 1.954 1.490 1.501 1.507 1.843 1.642 1.308 2.280 1.473 2.681
Minimum 3 2 2 2 2 2 2 3 2 4
Maximum 12 8 8 8 8 8 8 12 8 16
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Tabel Distribusi Frekuensi Pemanfaatan Fasilitas Perpustakaan Dalam








Valid 3 15 6.6 6.6 6.6
4 18 7.9 7.9 14.5
5 25 11.0 11.0 25.6
6 47 20.7 20.7 46.3
7 47 20.7 20.7 67.0
8 36 15.9 15.9 82.8
9 22 9.7 9.7 92.5
10 11 4.8 4.8 97.4
11 4 1.8 1.8 99.1
12 2 .9 .9 100.0







Valid 2 38 16.7 16.7 16.7
3 44 19.4 19.4 36.1
4 61 26.9 26.9 63.0
5 42 18.5 18.5 81.5
6 28 12.3 12.3 93.8
7 10 4.4 4.4 98.2
8 4 1.8 1.8 100.0








Valid 2 79 34.8 34.8 34.8
3 34 15.0 15.0 49.8
4 54 23.8 23.8 73.6
5 37 16.3 16.3 89.9
6 13 5.7 5.7 95.6
7 7 3.1 3.1 98.7
8 3 1.3 1.3 100.0







Valid 2 91 40.1 40.1 40.1
3 32 14.1 14.1 54.2
4 45 19.8 19.8 74.0
5 22 9.7 9.7 83.7
6 15 6.6 6.6 90.3
7 5 2.2 2.2 92.5
8 17 7.5 7.5 100.0
Total 227 100.0 100.0
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Valid 2 19 8.4 8.4 8.4
3 17 7.5 7.5 15.9
4 45 19.8 19.8 35.7
5 66 29.1 29.1 64.8
6 50 22.0 22.0 86.8
7 18 7.9 7.9 94.7
8 12 5.3 5.3 100.0







Valid 2 27 11.9 11.9 11.9
3 23 10.1 10.1 22.0
4 57 25.1 25.1 47.1
5 47 20.7 20.7 67.8
6 45 19.8 19.8 87.7
7 12 5.3 5.3 93.0
8 16 7.0 7.0 100.0








Valid 2 113 49.8 49.8 49.8
3 35 15.4 15.4 65.2
4 47 20.7 20.7 85.9
5 18 7.9 7.9 93.8
6 11 4.8 4.8 98.7
7 2 .9 .9 99.6
8 1 .4 .4 100.0







Valid 2 10 4.4 4.4 4.4
3 19 8.4 8.4 12.8
4 36 15.9 15.9 28.6
5 64 28.2 28.2 56.8
6 45 19.8 19.8 76.7
7 44 19.4 19.4 96.0
8 9 4.0 4.0 100.0








Valid 4 27 11.9 11.9 11.9
5 23 10.1 10.1 22.0
6 57 25.1 25.1 47.1
7 47 20.7 20.7 67.8
8 45 19.8 19.8 87.7
9 12 5.3 5.3 93.0
10 16 7.0 7.0 100.0
11 227 100.0 100.0












N Valid 227 227 227
Missing 0 0 0
Mean 14.37 13.30 24.90
Median 14.00 13.00 25.00
Std. Deviation 3.854 3.884 6.002
Minimum 7 6 11








Valid 7 8 3.5 3.5 3.5
8 9 4.0 4.0 7.5
9 12 5.3 5.3 12.8
10 9 4.0 4.0 16.7
11 12 5.3 5.3 22.0
12 19 8.4 8.4 30.4
13 26 11.5 11.5 41.9
14 24 10.6 10.6 52.4
15 16 7.0 7.0 59.5
16 30 13.2 13.2 72.7
17 21 9.3 9.3 81.9
18 13 5.7 5.7 87.7
19 7 3.1 3.1 90.7
20 6 2.6 2.6 93.4
21 3 1.3 1.3 94.7
22 5 2.2 2.2 96.9
23 5 2.2 2.2 99.1
24 1 .4 .4 99.6
25 1 .4 .4 100.0
Total 227 100.0 100.0
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Valid 6 8 3.5 3.5 3.5
7 6 2.6 2.6 6.2
8 10 4.4 4.4 10.6
9 17 7.5 7.5 18.1
10 14 6.2 6.2 24.2
11 18 7.9 7.9 32.2
12 25 11.0 11.0 43.2
13 24 10.6 10.6 53.7
14 28 12.3 12.3 66.1
15 17 7.5 7.5 73.6
16 12 5.3 5.3 78.9
17 18 7.9 7.9 86.8
18 9 4.0 4.0 90.7
19 6 2.6 2.6 93.4
20 5 2.2 2.2 95.6
21 3 1.3 1.3 96.9
22 3 1.3 1.3 98.2
23 1 .4 .4 98.7
24 3 1.3 1.3 100.0
Total 227 100.0 100.0
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Upaya meningkatkan minat baca
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 11 1 .4 .4 .4
12 1 .4 .4 .9
13 3 1.3 1.3 2.2
14 8 3.5 3.5 5.7
15 3 1.3 1.3 7.0
16 7 3.1 3.1 10.1
17 2 .9 .9 11.0
18 8 3.5 3.5 14.5
19 10 4.4 4.4 18.9
20 12 5.3 5.3 24.2
21 10 4.4 4.4 28.6
22 14 6.2 6.2 34.8
23 9 4.0 4.0 38.8
24 16 7.0 7.0 45.8
25 16 7.0 7.0 52.9
26 18 7.9 7.9 60.8
27 15 6.6 6.6 67.4
28 13 5.7 5.7 73.1
29 11 4.8 4.8 78.0
30 13 5.7 5.7 83.7
31 8 3.5 3.5 87.2
32 7 3.1 3.1 90.3
33 5 2.2 2.2 92.5
34 2 .9 .9 93.4
35 4 1.8 1.8 95.2
36 3 1.3 1.3 96.5
37 4 1.8 1.8 98.2
38 1 .4 .4 98.7
39 1 .4 .4 99.1
40 1 .4 .4 99.6
41 1 .4 .4 100.0
Total 227 100.0 100.0
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Lampiran  9. Data Skor Uji Validitas dan Reabilitas
Res Pemanfaatan Fasilitas Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa
x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17 x18 x19 x20 x21 x22 x23 x24 xtotal
1 3 2 2 3 2 3 1 3 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 3 2 3 3 3 2 50
2 2 2 2 2 1 2 1 3 4 3 2 3 3 2 3 1 1 1 2 4 4 3 3 1 55
3 3 3 1 3 3 1 1 3 2 1 2 2 3 1 1 1 1 1 3 2 2 1 3 2 46
4 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 40
5 2 3 2 3 1 1 2 1 1 1 4 3 1 1 4 1 2 1 1 2 1 1 1 4 44
6 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 1 1 1 2 2 2 2 3 3 3 3 55
7 1 1 2 1 2 2 3 4 2 1 1 2 2 2 2 4 4 4 2 2 3 2 2 3 54
8 2 3 1 3 2 1 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 4 2 3 2 4 3 60
9 2 2 1 2 2 1 1 1 3 1 1 2 2 1 1 1 2 2 3 3 4 3 3 2 46
10 3 2 2 3 2 2 2 3 3 1 1 3 3 1 1 1 2 2 3 3 3 3 3 3 55
11 2 3 1 4 4 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 37
12 2 1 2 1 2 2 3 2 3 1 1 3 3 1 1 1 2 2 4 2 3 2 4 2 50
13 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 88
14 2 2 2 3 2 1 1 3 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 4 3 4 3 3 3 51
15 1 2 3 2 1 1 1 2 4 3 3 2 3 1 2 3 1 3 4 2 1 2 4 2 53
16 3 3 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 1 2 2 54
17 2 4 1 3 1 2 1 4 3 1 1 4 2 1 1 1 2 2 4 2 4 1 4 4 55
18 3 4 3 4 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 63
19 3 3 2 3 1 1 1 3 3 1 1 2 3 1 1 1 2 1 4 3 4 3 4 3 54
20 3 3 2 3 2 2 2 3 2 1 1 3 3 1 1 2 2 2 3 2 3 2 3 3 54
21 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 4 2 4 2 4 2 57
22 3 4 4 3 2 4 3 3 3 1 2 4 4 1 2 3 1 3 4 3 4 3 4 3 71
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23 2 2 3 3 2 2 2 2 3 1 3 2 3 1 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 54
24 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 1 2 1 2 4 4 2 4 2 4 4 62
25 3 4 2 3 3 2 3 3 3 1 1 3 3 1 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 61
26 3 4 4 3 3 2 2 3 4 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 4 2 64
27 3 3 2 3 1 2 1 2 4 4 4 2 2 2 2 1 1 1 3 3 3 3 3 3 58
28 3 2 2 2 2 3 3 4 3 1 1 3 2 1 1 1 1 3 3 2 3 2 3 3 54
29 3 2 2 1 1 2 2 3 2 1 1 3 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 4 1 41
30 2 3 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 3 1 2 3 3 3 4 1 3 2 3 2 50
31 3 4 3 3 3 1 1 4 4 1 1 3 3 1 2 2 3 3 4 3 4 2 4 3 65
32 3 3 3 1 2 1 1 1 2 1 3 3 3 1 3 1 1 1 1 3 2 2 4 2 48
33 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 56
34 2 3 3 2 1 3 4 4 3 2 2 3 3 2 1 1 3 3 4 3 4 4 4 4 68
35 4 2 3 1 1 1 4 3 3 1 1 2 3 1 1 1 1 1 2 2 4 4 4 3 53
36 2 2 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 31
37 2 3 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 3 2 2 1 2 1 2 2 2 2 4 2 44
38 3 3 2 1 1 1 2 3 2 1 1 3 3 1 1 2 1 1 2 2 4 2 4 4 50
39 2 2 3 1 1 1 1 3 3 1 1 3 3 1 2 1 1 2 3 3 3 2 3 3 49
40 3 3 3 2 2 3 1 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 4 3 57
41 3 4 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 60
42 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 57
43 3 3 2 3 3 2 1 2 3 1 2 3 2 1 1 4 2 2 4 3 4 4 4 3 62
44 3 3 1 3 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 4 2 4 3 3 3 48
45 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 2 1 2 3 2 3 42
46 2 3 2 3 2 1 2 3 3 1 1 2 2 1 1 2 1 1 3 2 2 2 2 2 46
47 4 4 4 4 2 2 3 4 3 4 3 3 4 2 2 3 2 2 3 3 3 2 4 2 72
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48 3 3 2 2 3 3 2 2 3 1 1 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 60
49 3 3 2 3 3 3 2 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 58
50 3 4 3 3 2 1 2 3 4 2 2 3 4 2 3 2 2 2 4 3 4 3 4 3 68
51 2 3 3 2 1 1 1 2 1 1 1 2 3 1 1 1 1 2 3 2 3 2 4 3 46
52 2 2 1 2 2 1 2 2 3 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 41
53 3 2 2 2 1 2 2 2 3 1 1 2 3 1 1 1 1 3 4 4 4 2 4 4 55
54 2 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 2 2 1 1 1 4 3 4 2 4 3 72
55 3 3 2 3 3 1 3 2 3 1 2 3 3 1 3 2 1 1 3 3 3 2 3 3 57
56 2 2 1 2 3 3 1 2 2 3 3 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 44
57 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 52
58 3 3 1 4 1 1 2 2 2 1 1 2 3 2 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 40
59 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 4 3 3 3 4 3 64
60 3 3 3 2 3 2 2 3 4 2 2 3 4 2 2 2 2 2 4 3 3 3 4 3 66
61 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 3 2 2 1 1 1 2 2 4 3 4 2 4 3 55
62 3 4 3 3 1 1 1 3 3 2 1 2 3 1 3 2 1 2 3 2 4 4 3 1 56
63 2 2 2 1 1 1 1 2 3 4 4 3 3 1 1 1 2 2 4 2 4 3 4 2 55
64 2 3 3 1 2 1 1 3 2 1 2 3 3 1 1 2 2 2 2 2 3 3 3 1 49
65 2 3 1 1 2 2 1 2 4 1 3 3 3 1 1 2 1 1 3 2 3 2 4 4 52
66 2 2 2 1 3 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 2 3 2 49
67 2 3 1 2 1 3 3 2 3 1 1 3 3 1 1 1 1 1 2 1 2 1 3 1 43
68 2 3 1 2 1 4 3 3 3 3 3 4 4 2 2 1 1 2 4 2 3 3 1 2 59
69 2 3 1 2 2 1 1 2 3 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 38
70 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 3 1 1 3 1 1 3 4 2 2 2 2 4 44
71 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 1 3 4 2 2 2 2 2 3 4 4 2 4 4 69
72 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 80
149
73 2 3 3 3 2 3 1 3 3 1 1 4 4 2 3 2 3 2 4 4 3 4 2 4 66
74 3 4 1 4 3 2 2 3 3 1 1 2 2 1 1 1 1 2 3 2 3 1 3 4 53
75 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 28
76 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 3 3 2 1 35
77 2 2 3 2 1 1 1 2 3 2 1 2 1 1 1 1 1 1 3 1 2 1 1 1 37
78 3 2 2 3 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 3 2 1 4 3 4 3 4 2 51
79 1 1 1 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 62
80 2 1 1 1 1 4 3 1 4 2 3 3 4 1 2 1 3 4 2 1 3 4 2 4 57
81 1 1 2 1 3 4 4 1 3 4 4 1 2 3 2 4 1 3 1 1 2 3 2 2 55
82 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 3 1 4 2 4 2 39
83 1 1 1 1 2 2 2 1 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62
84 2 3 1 3 4 1 4 3 3 1 1 2 3 4 4 4 3 3 2 3 3 2 2 3 64
85 1 2 1 1 1 1 1 2 3 3 3 2 1 2 2 1 1 1 3 4 4 3 4 4 51
86 1 2 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 3 1 3 3 2 2 37
87 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 51
88 3 3 1 4 2 4 1 3 3 4 4 3 3 3 2 1 3 3 4 4 4 4 4 4 74
89 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 4 3 3 3 4 3 64
90 2 4 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 59
91 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 2 3 3 1 2 2 2 2 4 3 2 3 3 2 61
92 3 2 2 1 1 1 1 4 2 1 4 3 2 1 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 52
93 4 4 3 4 1 2 2 3 4 1 2 4 3 1 1 1 3 3 4 3 4 3 4 3 67
94 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 4 4 1 1 2 1 3 4 4 4 3 4 3 67
95 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 1 2 2 4 2 42
96 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 3 2 3 3 36
97 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 4 2 56
150
98 2 2 1 1 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 49
99 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 1 2 3 1 1 1 1 1 2 1 2 1 3 2 41
100 2 3 2 2 2 1 1 2 3 1 1 2 2 1 1 1 1 2 3 2 3 3 3 2 46
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Lampiran 10. Perhitungan Uji Validitas dan Reabilitas
Validitas
Korelasi Antara Nilai Korelasi Probabilitas Korelasi Kesimpulan.
Item no. 1 dengan total 0,469 0,000 Valid
Item no.2 dengan total 0,521 0,000 Valid
Item no.3 dengan total 0,459 0,000 Valid
Item no. 4 dengan total 0,529 0,000 Valid
Item no. 5 dengan
total.
0,442 0,000 Valid
Item no. 6 dengan
total.
0,489 0,000 Valid
Item no. 7 dengan
total.
0,443 0,000 Valid
Item no. 8 dengan
total.
0,550 0,000 Valid
Item no. 9 dengan
total.
0,543 0,000 Valid
Item no. 10 dengan
total.
0,512 0,000 Valid
Item no. 11 dengan
total.
0,447 0,000 Valid
Item no. 12 dengan
total.
0,659 0,000 Valid
Item no. 13 dengan
total.
0,667 0,000 Valid
Item no. 14 dengan
total.
0,513 0,000 Valid
Item no. 15 dengan
total.
0,476 0,000 Valid
Item no. 16 dengan
total.
0,450 0,000 Valid
Item no. 17 dengan
total.
0,537 0,000 Valid
Item no. 18 dengan
total.
0,561 0,000 Valid
Item no. 19 dengan
total.
0,543 0,000 Valid
Item no. 20 dengan
total.
0,710 0,000 Valid
Item no. 21 dengan
total.
0,532 0,000 Valid
Item no. 22 dengan
total.
0,506 0,000 Valid
Item no. 23 dengan
total.
0,428 0,000 Valid












Alpha N of Items
.883 24
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Lampiran 11.  Angket Penelitian
LEMBAR ANGKET/KUESIONER
PEMANFAATAN FASILITAS PERPUSTAKAAN SEKOLAH
MENENGAH ATAS SEKECAMATAN KLATEN SELATAN DALAM
MENINGKATKAN MINAT BACA SISWA
PETUNJUK PENGISIAN:
1. Tulislah Identitas Kelas dan Jurusan.
Kelas :
Jurusan :
2. Isilah angket di bawah ini dengan sungguh-sungguh tanpa dipengaruhi
oleh jawaban dari teman anda.
3. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda pilih.
4. Keterangan jawaban:
4 = jika sangat sering.
3 = jika sering.
2 = jika tidak sering.
1 = jika sangat tidak sering
No
Pernyataan tentang pemanfaatan fasilitas
perpustakaan dalam meningkatkan minat
baca
Interval Jawaban.
1 Saya berkunjung ke perpustakaan. 4 3 2 1
2 Saya berkunjung ke perpustakaan atas
motivasi sendiri. 4 3 2
1
3 Saya berkunjung ke perpustakaan untuk
rekreasi. 4 3 2
1
4 Saya meminjam buku-buku perpustakaan. 4 3 2 1
5 Saya meminjam karya cetak dan karya rekamdi perpustakaan. 4 3 2
1
6 Saya ke perpustakaan untuk mengerjakan
tugas rumah. 4 3 2
1
7 Saya membuat laporan dan karya untukdisajikan di depan kelas di perpustakaan. 4 3 2
1
8 Saya mencari informasi yang saya butuhkandi perpustakaan 4 3 2
1
9 Koleksi dan informasi yang tersedia menjadi
solusi dalam memecahkan masalah. 4 3 2
1
10 Saya menggunakan komputer dalam mencari 4 3 2 1
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daftar buku yang dibutuhkan.
11 Saya membaca jurnal dengan menggunakankomputer atau sumber informasi lainnya. 4 3 2
1
12 Saya memanfaatkan ruang baca sebagai
tempat belajar dan berdiskusi bersama. 4 3 2
1
13 Saya memanfaatkan ruang baca untuk
membaca buku-buku yang tersedia. 4 3 2
1
14 Sekolah mengadakan kegiatan display danpameran buku. 4 3 2
1
15
Saya tertarik membaca koleksi yang ada di
perpustakaan akibat kegiatan display dan
pameran buku yang diadakan.
4 3 2 1
16 Guru memperkenalkan buku-buku koleksiperpustakaan. 4 3 2
1
17 Guru memperkenalkan riwayat hidup para
sejarahwan yang gigih dalam membaca. 4 3 2
1
18 Guru memperkenalkan hasil-hasil karya para
sastrawan.
4 3 2 1
19 Guru memberikan motivasi untuk rajin
membaca. 4 3 2
1
20 Saya termotivasi membaca buku setiappembelajaran selesai. 4 3 2
1
21 Guru menanamkan kebiasaaan membacadengan pemberian tugas. 4 3 2
1
22 Guru memberi tugas meresume buku. 4 3 2 1
23 Guru menyarankan membaca buku-bukupelajaran di rumah. 4 3 2
1
24 Saya membaca buku yang direkomendasikan
oleh guru. 4 3 2
1
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Lampiran 12. Instrumen Sarana Prasarana SMA
























Lampiran 13. Data Sarana Prasarana Perpustakaan
















Lampiran 15. Dokumentasi Foto Kondisi Perpustakaan.
Gambar 4. Lemari Penyimpanan Koleksi Pustaka SMAN 1 Klaten
Gambar 5. Lemari Penyimpanan Katalog SMAN 2 Klaten
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Gambar 6. Rak Buku SMAN 1 Klaten
Gambar 7. Kondisi Perpustakaan SMAN 2 Klaten.
192
Gambar 8. Ruang Baca SMAN 1 Klaten
Gambar 9. Rak Buku SMAN 2 Klaten.
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Gambar 10. Meja Sirkulasi SMAN 2 Klaten.
Gambar 11. Tempat Baca SMAN 2 Klaten.
